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ABSTRAK

Apotek merupakan usaha yang berorientasi bisnis yang dimana secara langsung
menjual obat-obatan kepada konsumen. Dalam memastikan bahwa persediaan obat sesuai
dengan permintaan pasar biasanya pimpinan Apotek Hasanah Palangka Raya melakukan
perkiraan terhadap persediaan obat periode kedepan dengan berdasarkan laporan
penjualan dan pengalaman. Hal ini kurang optimal dikarenakan masih menggunakan
asumsi, maka dari itu diperlukan perkiraan berdasarkan data dimasa lalu untuk
menentukan persediaan obat diperiode kedepan.

Makadari itu solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan perancangan dan
pengembangan perangkat lunak dengan metode Waterfall yaitu berupa analisis, desain,
implementasi dan pengujian. Untuk tujuan penelitian sendiri akan memberikan suatu
solusi dengan pengembangan Aplikasi Peramalan dengan menerapkan metode Weighted
Moving Average dengan bobot 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 periode dan metode Sngle
Exponential Smoothing dengan penghalusan konstan atau o (alpha) yaitu 0,2, 0,3, 0,4,
0,5, 0,6, 0,7, 0,8 dan 0,9 yang nantinya dari kedua metode tersebut sistem aplikas akan
membandingkan metode mana yang terbaik berdasarkan bobot dan o (alpha) masing-
masing parameter metode untuk menentukan persediaan obat periode kedepan.

Dari hasil penelitian ini telah dihasilkan Aplikas yang dapat melakukan
Peramalan dimana4 Obat dari data penjualan akan dilakukan Peramalan berdasarkan data
per bulan dari bulan Januari 2019 sampai Desember 2020. Makauntuk bulan Januari 2021
hasil peramaannya yaitu Obat Cataflam 50 mg dimana metode terbaiknya Weighted
Moving Average bobot 8 Periode dengan ramalan 284 Tablet untuk MAD sebesar 68,73
Tablet dan MAPE 24,92%, Obat Smvastatin 50 mg dimana metode terbaiknya Wei ghted
Moving Average bobot 9 periode dengan ramalan 591 Strip untuk MAD sebesar 110,4
Strip dan MAPE 19.47%, Obat Super Tetra dimana metode terbaiknya Weighted Moving
Average bobot 9 periode dengan ramalan 347 Strip untuk MAD sebesar 70,48 Strip dan
MAPE 23.95% kemudian yang terakhir Obat Neo Rheumacyl dimana metode terbaiknya
yaitu Sngle Exponential Smoothing nilai o (alpha) yaitu 0.8 dengan ramalan 347 Strip
untuk MAD sebesar 54,36 Strip dan MAPE 14%.

Dari kedua metode didapat Metode Weighted Moving Average sebagai metode
terbaik dimanadari 4 Obat yang dilakukan peramal an didapat 3 Obat menunjukan metode
Weighted Moving Average sebagai metode terbaik yang memiliki nilai Mean Absolute
Deviation terkecil dan nilai Mean Absolute Percentage Error terkecil dibanding Sngle
Exponential Smoothing.

Kata Kunci : Aplikas Persediaan Obat, Waterfall, Peramalan, Weighted Moving
Average, Single Exponential Smoothing

viii
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ABSTRACT

Pharmacy is a business-oriented business which directly sells medicines to
consumers. In ensuring that the supply of drugsisin accordance with market demand, the
leadership of the Apotek Hasanah Palangka Raya usually estimates the supply of drugs
for the future period based on sales reports and experience. Thisisnot optimal because it
isstill using assumptions, therefore estimates are needed based on past data to determine
drug suppliesin the future period.

Therefore the solution to these problems is to design and devel op software using
the Waterfall method, namely in the form of analysis, design, implementation and testing.
For research purposes, it will provide a solution by developing Forecasting Applications
by applying the Weighted Moving Average method with weightsof 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 and
9 periods and the Single Exponential Smoothing method with constant smoothing or
(alpha), namely 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8 and 0.9 which later from the two methods
the application system will compare which method is the best based on weights and
(alpha) of each method parameter to determine future drug inventories.

From the results of this study, an application that can do forecasting has been
produced where 4 drugs from sales data will be forecasted based on monthly data from
January 2019 to December 2020. So for January 2021 the forecasting results are Cataflam
50 mg where the best method is Weighted Moving Average weights 8 Periods with a
forecast of 284 tablets for MAD of 68.73 tablets and MAPE of 24.92%, Simvastatin 50
mg where the best method is Weighted Moving Average with weight of 9 periods with a
forecast of 591 strips for MAD of 110.4 strips and MAPE of 19.47%, Super Tetra drug
where the best method is Weighted Moving Average weighting 9 periods with aforecast
of 347 Strips for MAD of 70.48 Strips and MAPE of 23.95% then the last one is Neo
Rheumacyl medicine where the best method is Single Exponential Smoothing the value
of (alpha) is 0.8 with aforecast of 347 Strip for MAD is54.36 Strip and MAPE is 14%.

From the two methods, the Weighted Moving Average method isthe best method,
where from 4 drugs used for forecasting, 3 drugs show the Weighted Moving Average
method as the best method which has the smallest Mean Absolute Deviation value and
the smallest Mean Absolute Percentage Error value compared to Single Exponential
Smoothing.

Kata Kunci : Drug Inventory Application, Waterfall , Forecasting, Weighted
Moving Average, Single Exponential Smoothing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang maupun

kelompok untuk mendapatkan keuntungan. Beberapa aktivitas bisnis
melibatkan produksi, pembelian, penjualan maupun jasa. Dari beberapa
aktivitas bisnis tersebut salah satunya pada aktivitas penjualan diperlukan
kemampuan yang profesional dalam merencanakan dan menentukan
persediaan. Dalam ha ini bisnis harus berupaya agar dapat memenuhi
persediaan sesuai dengan permintaan pasar sehingga dapat memaksimalkan
keuntungan.

Apotek menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1027/MENKES/SK/IX/2004 vyaitu sebagai suatu tempat dilakukannya
pekerjaan kefarmasian, penyaluran sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan
lainnya kepada masyarakat. Apotek merupakan usaha yang berorientasi bisnis
yang dimana secara langsung menjua obat-obatan kepada konsumen. Untuk
menjaga kepercayaan konsumen pada persaingan dunia bisnis yang semakin
ketat dan kompetitif di era globalisas saat ini. Jumlah Apotek yang semakin
banyak dan terus mencari strategi yang tepat dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja bisnis. Diperlukan keputusan bisnis yang tepat dalam
menjalankan Apotek khususnya menentukan persediaan obat kedepannya
Kepemimpinan bisnisyang sukses berawal dari kemampuan untuk menentukan
perkembangan masa depan dan kemampuan dalam menentukan keputusan
bisnis yang tepat.

Menurut Ristono (2013) persediaan dapat diartikan sebagal barang-
barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang
akan datang. Untuk dapat memastikan bahwa persediaan obat sesuai dengan
permintaan pasar biasanya pimpinan Apotek melakukan perkiraan terhadap
persediaan obat periode kedepan dengan berdasarkan laporan penjualan dan

pengalaman. Hal ini kurang optimal dikarenakan masih menggunakan asumsi,



maka dari itu diperlukan perkiraan berdasarkan data dimasa lalu untuk
menentukan persediaan obat diperiode kedepan.

Salah satu cara untuk menentukan persediaan yaitu dengan
menggunakan Forecasting atau peramalan. Peramalan merupakan suatu
kegiatan untuk memperkirakan suatu kejadian apa yang akan terjadi pada masa
yang akan datang (Iswahyudi, 2016). Metode Peramalan dapat digunkan untuk
mel akukan peramal an terhadap persediaan obat dimana dapat dijadikan sebagai
sebuah proses pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini metode Peramalan
yang akan digunakan untuk melakukan peramalan persediaan yaitu metode
Weighted Moving Average dan Single Exponential Smoothing. Metode
Weighted Moving Average merupakan peramalan hasil rata-rata bergerak
dengan diberikan babot yang berbeda untuk setiap data historis masalalu yang
tersedia, dengan asumsi bahwa data historis yang paling terakhir atau terbaru
akan memiliki bobot lebih besar dibandingkan dengan data historis yang lama
karena data yang paling terakhir atau terbaru merupakan data yang paling
relevan untuk peramalan (Gofur & Dewi, 2013). Sedangkan Sngle Exponential
Smoothing atau penghalusan eksponensial adalah metode peramalan
pergerakan rata-rata bobot lainnya, dimana poin-poin data ditimbang oleh
sebuah fungs eksponensial (Heizer dan Render, 2015). Metode Sngle
Exponential Smoothing didasarkan pada perhitungan rata-rata pemulusan data-
datamasalalu secaraeksponensial, yaitu dengan mengulang perhitungan secara
terus menerus menggunakan data terbaru.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratih Yulia
Hayuningtyas tentang peramalan persediaan barang didapati bahwa metode
Weighted Moving Average dengan nila Mean Squared Error sebesar 0,114
lebih baik dari metode Double Exponential Smoothing dengan nilai Mean
Squared Error sebesar 6,12 dan dapat mengurangi atau meminimalisir masalah
penumpukan barang atau kekurangan barang. Penelitian sebelumnya oleh
Gaustama Putra dan Ari Rasyid Maulud tentang peramal an kebutuhan Batubara
dengan menggunakan metode Sngle Exponential Smoothing yang
menghasilkan Mean Absolute Percentage Error sebesar 18,35% atau tingkat



akurasinya sebesar 81,65% yang dimana akurasi hasil peramalan cukup baik
untuk menentukan persediaan Batubara. Berdasarkan kedua penelitian tersebut
didapati bahwa metode Weighted Moving Average dan Single Exponential
Smoothing memiliki akurasi yang baik dalam melakukan peramalan.

Permasalan pada pendlitian ini adalah bagaimana membuat sistem yang
terkomputerisas untuk meramalkan persediaan obat-obatan pada Apotek
Hasanah. Dimana pemilik Apotek masih menggunakan perkiraan sehingga
persediaan obat dapat berlebihan yang berakibat rentan terhadap kadal uarsadan
Jika persediaan obat kurang maka penjualan tidak akan optimal karena rentan
terjadi kekosongan stok. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
saat ini dapat dimanfaatkan untuk membuat sistem peramalan persediaan obat-
obatan dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak metode
Waterfall dan untuk menentukan peramalan persediaan obat periode
selanjutnya dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dan
Sngle Exponential Smoothing.

Sistem peramalan ini dapat memfasilitas Apotek untuk menentukan
persediaan obat periode kedepan. Tujuan penelitian ini-yaitu membuat sistem
peramalan persediaan obat-obatan dengan menggunakan metode Weighted
Moving Average dan Single Exponential Smoothing berdasaran pada data-data
obat yang terjual diperiode yang lalu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menggunakan metode Weighted Moving Average dan Single Exponential
Smoothing untuk meramalkan persediaan obat di Apotek Hasanah. Berdasarkan
latar belakang tersebut diambil judul penelitian “Aplikas Persediaan Obat
Pada Apotek Hasanah Menggunakan M etode Weighted Moving Average
dan Single Exponential Smoothing Ber basis Website”.

1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang dan membangun Aplikas persediaan obat pada
Apotek Hasanah menggunakan metode Weighted Moving Average dan
Sngle Exponential Smoothing berbasis Website?



2. Metode manakah yang memiliki nilai error terkecil antara metode

Weighted Moving Average dan Sngle Exponential Smoothing untuk
menentukan persediaan obat pada Apotek Hasanah?

1.3.Batasan M asalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini antaralain:

1.

Sistem yang akan dibangun berbasis website dengan menggunakan
metode Waterfall sebagai metodologi pengembangan perangkat lunak .
Sistem dibangun dan. . dikembangkan menggunakan Bahasa
Pemrogramman PHP dan MySQL sebagai basis datanya.

Data yang digunakan yaitu data penjualan obat Cataflam 50 mg,

Smvastatin 10 mg, Super Tetra dan Neo Rheumacyl dari catatan kartu

stok obat yang diambil dari bulan Januari 2019 sampai bulan Desember

2020 dari Apotek Hasanah.

Data penjualan obat direkap perbulan didalam sistem untuk melakukan

Peramalan.

Metode Peramalan yang digunakan yaitu metode Weighted Moving

Average dengan bobot yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 Periode kemudian

metode Single Exponential Smoothing dengan penghal usan konstan atau

a (alpha) yaitu 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9 pada proses

peramal an persediaan obat periode bulan kedepan.

Metode andlisis evaluas kesalahan peramalan dengan menggunakan

MAD (Mean Absolute Deviation), MSE (Mean Square Error) dan

MAPE (Mean Absolute Percent Error).

Hak Akses yang ada pada website ini sebagai berikut :

a. Administrator merupakan pemilik Apotek Hasanah yang dapat
mengakses website tersebut, melihat website tersebut, melihat data
stok obat dan dapat mengelola data Kasir pada website tersebut
seperti tambah, ubah dan hapus dan juga dapat melakukan

peramalan.



b. Kasir merupakan Karyawan Apotek Hasanah yang dapat mengakses
website tersebut, melihat website tersebut dan dapat mengelola data
stok obat pada website tersebut seperti tambah, ubah dan hapus.

8. Fitur-Fitur yang ada pada website ini akan berisi :

a.  Administrator

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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b. Kasir
1)

Dashboard, merupakan halaman utama website setelah admin
melakukan login.

Lihat Obat, merupakan halaman melihat detail obat dimana
admin dapat melihat-dan mencari data detail obat.

Lihat Stok Obat, merupakan halaman melihat ketersediaan stok
obat dimana admin dapat melihat dan mencari data stok obat.
Kelola Pegawal, merupakan halaman mengelola data pengguna
dimana admin menambah, mengubah dan menghapus Kasir.
Kelola Suppiler, merupakan halaman -mengelola data suppiler
dimana admin menambah, mengubah dan menghapus suppiler.
Lihat Transaks Pembelian, merupakan halaman melihat transaksi
obat dibeli dimana admin dapat melihat dan mencari data stok
obat yang dibeli.

Lihat Transaks Penjualan, merupakan halaman melihat transaks
obat terjual dimana admin dapat melihat dan mencari data stok
obat yang terjual.

Lihat Kegiatan Kasir, merupakan halaman melihat history
dimanaadmin dapat melihat dan mencari transaksi pembelian dan
penjualan oleh Kasir.

Peramalan Penjualan, merupakan halaman untuk melakukan
perhitungan peramalan dimana admin dapat melakukan
peramalan dengan memilih obat kemudian sistem akan

menampilkan hasil perhitungan.

Dashboard, merupakan halaman utama website setelah Kasir
mel akukan login.



2) Kelola Obat, merupakan halaman mengelola data obat dimana
Kasir dapat menambah, mengubah, menghapus data obat.

3) Kelola Stok Obat, merupakan halaman mengelola data
ketersediaan stok obat dimanaKasir hanya dapat menghapus data
detail obat.

4) Kelola Suppiler, merupakan halaman mengelola data suppiler
dimana admin menambah, mengubah dan menghapus suppiler.

5) KelolaTransaks Pembelian, merupakan halaman mengel ola data
stok obat yang dibeli dimana Kasir dapat menambah dan
menghapus data stok obat yang masuk.

6) KelolaTransaks Penjualan, merupakan halaman mengelola data
stok obat yang terjua dimana Kasir dapat menambah dan
menghapus data stok obat yang terjual.

1.4.Tujuan
Adapaun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Meramalkan persediaan obat diperiode berikutnya menggunakan metode

Weighted Moving Average dan Single Exponential Smoothing.

1.5.Manfaat
Adapaun manfaat dari penelitian ini antaralain:
1. Hasil sistem Peramalan dapat dijadikan rekomendas dalam menentukan

persediaan obat periode kedepan pada Apotek Hasanah.

1.6.Sistematika Penulisan

Penulisan laporan penditian ini disusun dalam lima bab dengan
menggunakan sistematika sebagai berikuit.
BABI PENDAHULUAN
Pada Bab ini peneliti akan menguraikan latar belakang, rumusan
masal ah, batasan masalah, tujuan, manfaat, sistematika penulisan dan
jadwal pelaksanaan yang mencakup kegiatan, rincian kegiatan dan
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BAB IV

BABV

waktu yang di perlukan untuk menyelesaikan tahapan kegiatan
tersebut.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan berisikan tentang tinjauan pustaka sepuluh tahun
terakhir dan teori-teori pendukung penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan beris tentang tahapan pendlitian, metode
pengumpulan data, metodologi pengembangan perangkat lunak dan
perhitungan metode yang digunakan. Kemudian di lanjutkan
menganalisis, merancang dan membuat website. Dalam bab ini juga
akan di_bahas tentang proses desain website, serta kebutuhan sistem.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari
hasil pengujian implementas metode serta hasil pembuatan website
sesual dengan metode penelitian yang telah di buat di bab sebelumnya
dan beris penjelasan gambar dan hasil yang dilakukan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menguraikan kesmpulan beserta saran yang
didapatkan dari awal penelitian sampa selesainya penelitian.
Kesimpulan yang berisi pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan
dari hasil dan pembahasan, sedangkan saran berupa perbaikan atau
peningkatan yang diperlukan saat ini ataupun pada masa yang akan
datang.



1.7.Jadwal Skripsi
Jadwal kegiatan penelitian yang meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Untuk itu dibuat rincian

kegiatan pelaksanaan dan jadwal pelaksanaan sebagal berikut.

Tabel 1.1. Jadwal Pelaksanaan

Bulan dan Minggu
No Kegiatan I I [l v V-IX X XI
11 2| 3| 4|4 2|3]14]1112|3|4]1]2|3|411|1234]|1]|2|3]|4|1|2|3|4

Penyusunan dan
1 | Pengumpulan Proposal
Skrips

Pembuatan Program dan
Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi dan
Seminar Hasll

4 | Seminar Skrips
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LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber pustaka yang berhubungan
dengan kasus yang akan diteliti. Penelitian oleh Ratih Y ulia Hayuningtyas (2017)
dengan judul “Peramalan Persediaan Barang Menggunakan Metode Weighted
Moving Average dan Metode Double Exponential Smoothing” memaparkan bahwa
akan dilakukan peramal an terhadap penjual an alat kesehatan di Toko ArgaMedical.
Sebagai usaha dibidang penjualan sering mengalami masalah dalam memprediksi
jumlah produk yang harus tersedia untuk bulan berikutnya. Dari penelitian ini
metode yang digunakan yaitu metode Weighted Moving Average dan metode
Double Exponential Smoothing dengan data dari bulan Januari sampai Desember
2016. Hasilnya berupa peramalan persediaan untuk periode berikutnya dengan
metode Weighted Moving Average dengan hasil Mean Absolute Error 0,114 sebagai
metode yang terbaik untuk peramalan persediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hari Prapcoyo (2018) dengan judul “Peramalan
Jumlah Mahasiswa Menggunakan Moving Average” yang menjelaskan bahwa
prediks jumlah mahasiswa yang akan berkuliah perlu dilakukan peramalan untuk
menentukan penyediaan fasilitas. Metode yang digunakan yaitu Moving Average
yang tediri dari: Sngle Moving Average (SMA), Weighted Moving Average
(WMA) dan Exponential Moving Average (EMA) dengan data didapat dari forlap
PD Dikti dari semester ganjil 2009 sampai semester genap 2016 kemudian
menggunakan Mean Square Error (MSE), Mean Absolute Error (MAE) dan Mean
Absolute Percentageage Error (MAPE) untuk memilih model terbaik untuk
peramaan. Hasil dari penelitian tersebut didapat model terbaik yang dapat
digunakan untuk meramalkan jumlah mahasi swayang kuliah di jurusan informatika
UPN Yogyakarta adalah model Weighted Moving Average (WMA) dengan nilai
Mean Absol ute Percentageage Error sebesar 0.0524132 sebagal model terbaik.

Penelitian lainnyayang dilakukan oleh Gaustama Putradan Ari Rasyid Maulud
(2020) dengan judul “Peramalan K ebutuhan Batubara M enggunakan Metode Single
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Exponential Smoothing di PT. Solus Bangun Andalas” yang dimana
permasalahannya terjadi fluktuas penggunaan bahan baku yang tidak teratur
menjadi kendala dalam perencanaan pengadaan bahan bakar yang dapat
mengakibatkan persediaan berlebih atau kekurangan. Metode yang digunakan
untuk masalahini yaitu metode Single Exponential Smoothing yang akan digunakan
untuk meramalkan data konsumsi batubara di PT. SBA periode Januari sampai dengan
Desember 2019 dimana hasil perhitungannya didapat unit Kiln dengan Mean
Absolute Percentageage Error sebesar 26,88% dan unit Power plant dengan Mean
Absolute Percentageage Error sebesar 18,35% yang dimana akurasi kesalahannya
cukup baik untuk melakukan peramalan periode berikutnya. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Novianus, Helmi dan Shantika Martha (2015)
dengan judul “Perbandingan K eefektifan Metode Moving Aver age Dan Exponential
Smoothing Untuk Peramalan Jumlah Pengunjung Hotel Merpati” dengan tujuan
untuk mengetahui peramalan jumlah pengunjung Hotel Merpati Pontianak dengan
data periode Januari 2008 sampai Desember 2014 menggunakan metode Moving
Average dan Sngle Exponential Smoothing. Dalam prosesnya penelitian ini
menghasilkan Metode Single Moving Average 4 bulan dengan Mean Absolute
Percentageage Error sebesar 10,848% sedangkan Single Exponential Smoothing
dengan a sebesar 0,7 menghasilkan Mean Absolute Percentageage Error sebesar
10,756% yang menjadikan metode Sngle Exponential Smoothing sebagai metode
yang efektif untuk meramalkan jumlah pengunjung Hotel periode berikutnya.
Beberapa pendlitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu terkait metode yang akan digunakan sebagai metode penelitian sama-
sama menggunakan metode Weighted Moving Average dan Single Exponential
Smoothing dan juga data yang diolah perbulan. Sedangkan perbedaannya dari
penelitian tersebut yaitu penelitian ini akan diimplementasikan dalam bentuk
Website dengan dua pengguna yaitu pemilik apotek sebagal admin dan terdapat
kasir. Perbedaan lainnya yaitu kedua metode akan dilakukan evaluasi dengan Mean
Absolute Deviation dan Mean Absolute Percentageage Error untuk menentukan
metode yang baik. Data yang digunakan yaitu dari bulan Januari 2019 sampai
Desember 2020 dan juga objek dan tempat penelitian menjadi pembeda penelitian
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ini. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu fokus kepada 4 data obat
pada Apotek yaitu Cataflam 50 mg, Smvastatin 10 mg, Super Tetra dan Neo
Rheumacyl.

Dengan demikian, meskipun pada penjelasan diatas terdapat penelitian dengan
tema yang serupa seperti penelitian yang peneliti lakukan, akan tetapi mengingat
subjek, objek, perbandingan metode yang berbeda dan tempat penelitian yang
berbeda, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang peramalan
persediaan obat pada Apotek Hasanah.

2.2. Teori-Teori Pendukung
2.2.1. Obat

Menurut Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 2009, obat adalah bahan
atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi

atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi- dalam rangka penetapan
diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan
kontraseps, untuk manusia. Maka dari itu obat merupakan komoditas khusus yang
tidak bisa di pasarkan secara bebas yang dimana harus memiliki izin resmi dan di

kelola oleh seorang Apoteker.

2.2.2. Persediaan

Persediaan dapat diartikan sebagai barang — barang yang dismpan untuk
digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang (Ristono, 2013).
Persediaan memiliki beberapa jenis yaitu persediaan bahan baku, persediaan bahan
setengah jadi, dan persediaan jadi. Persediaan yang akan dilakukan pada penelitian
ini yaitu persediaan jadi yaitu berupa obat yang siap untuk dipasarkan.

Terdapat aktivitas untuk mengatur persediaan yaitu melakukan aktivitas
pembeliaan obat, menerima obat, menyimpan obat serta membayar obat. Maka dari
itu penditi menyimpulkan bahwa persediaan obat merupakan cara untuk
memutuskan pengendaliaan obat yang ada di Apotek agar keseimbangan antara

suplai dan permintaan sesual.
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2.2.3. Inventaris

Inventarisas barang adalah semua kegiatan dan usaha untuk memperoleh
data yang diperlukan tentang ketersediaan barang-barang yang dimiliki dan diurus,
baik yang diadakan melalui pembelian menggunakan anggaran belanja, maupun
sumbangan atau hibah untuk diadministrasikan sebagaimana mestinya menurut
ketentuan dan cara yang telah ditetapkan di masing-masing instans (Anonym,
2017).

“Inventarisasi berasal dari kata “inventaris” yang memiliki arti daftar barang-
barang. Jadi, inventarisas adalah kegiatan mencatat dan menyurun barang/bahan
yang ada secara benar menurut ketentuan yang berlaku” (Anonym, 2013). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inventarisasi adalah pencatatan atau
pendaftaran barang-barang milik kantor, sekolah, rumah tangga, dan lain
sebagainya yang dipakai dalam melaksanakan tugas. Inventarisas juga diartikan
sebagai pencatatan atau pengumpulan data tentang kegiatan, hasil yang dicapai,
pendapat umum, persuratkabaran, kebudayaan, dan sebagainya.

a. Tujuan inventarisas
Secara umum, inventarisas dilaksanakan untuk membantu kelancaran
administras ' sebuah perusahaan/instansi. Juga sebagal salah satu  bentuk
pengawasan terhadap aset. Lebih rincinya, tujuan pokok adanya inventarisas
adalah sebagal berikut:
1. Untuk menertibkan dan menjaga ketersediaan yang dimiliki oleh sebuah
instans atau perusahaan.
2. Untuk memudahkan kegiatan pelaksanaan atau kontrol terhadap penggunaan
keuangan.
Agar menjadi bahan pertimbangan untuk penyediaan barang.
Agar membantu merencanakan, menyaurkan, memelihara dan menyimpan
aset yang dimiliki instansi/perusahaan.
5. Sebagai pedoman untuk menghitung kekayaan yang bersifat material (selain
uang).
6. Alat untuk mempercepat proses pembuatan laporan yang akan disampaikan

kepada atasan.
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7. Untuk memudahkan perusahaan/instans melakukan pengawasan dan
pengendalian barang.

8. Sebagai bahan rujukan jikaterjadi kecurangan karyawan atau pencurian dalam
perusahaan/instans.

9. Untuk memeriksa dan mengontrol keluar masuk barang.

Inventarisas harus dilaksanakan baik ketika ada barang yang baru masuk
ataupun barang keluar. Semua itu harus dilakukan secara teliti, diketahui oleh
bagian pengelolaan dan disetujui oleh pimpinan. Namun yang perlu Anda ketahui,
perihal bagaimana format, syarat dan ketentuan pencatatan sebuah perusahaan
tergantung kebijakan pimpinan. Namun, jika barang tersebut adalah milik negara
seperti yang ada di sekolah atau kedinasan maka format, syarat dan ketentuannya
mengikuti instruks dari pusat.

b. Manfaat inventarisas

Jka inventarisas dilakukan secara benar dan tepat, sesual dengan standar
operasional yang berlaku. Maka akan memperoleh manfaat sebagal berikut:
1. Informas data dalam rangka menyusun rencana barang apa yang dibutuhkan
sudah tersedia secara lengkap dan akurat.
Menjadi pedoman bagi penyaluran barang.
Mempercepat proses pemeriksaan apabila terjadi sesuatu yang tidak sesuai.

Menyajikan datamengenal kondis ketersediaan barang.

o~ w DN

Menyajikan data yang tepat sebagal bahan pertimbangan anggaran belanja
sebuah instansi/perusahaan.

Jika ingin melakukan pencatatan, Anda harus menyediakan satu buku besar
khusus untuk mencatat semua barang yang keluar masuk. Agar lebih mudah,
berikan kode pada masing-masing barang. Periksa dan setorkan laporan tersebut

kepada atasan minimal tiga bulan sekali.
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2.2.4. Data Mining
Data mining adal ah konsep yang digunakan untuk menemukan pengetahuan
yang tersembunyi di dalam database. Data mining merupakan proses semi otomatik
yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraks dan mengidentifikas informas pengetahuan
potensial dan berguna yang terssimpan di dalam database besar (Sutrisno, 2013).
Data mining merupakan teknologi yang sangat berguna untuk membantu
perusahaan-perusahaan menemukan informasi yang sangat penting dari gudang
data (Data warehouse) mereka. Data mining juga dapat meramalkan tren dan sifat-
sifat perilaku bisnisyang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan
penting. Data mining yang disebut jugadengan Knowledge-Discovery in Database
(KDD) adalah sebuah proses secara otomatis atas pencarian data di dalam sebuah
memori yang amat besar dari data untuk mengetahui pola dengan menggunakan
alat seperti klasifikasi, hubungan (association) atau pengelompokan (clustering).
a. Metode Data Mining
Pada umumnya metode data mining dapat dikelompokkan kedalam dua
kategori yaitu deskriptif dan prediktif. Metode deskriptif bertujuan untuk mencari
pola yang dapat dimengeti oleh manusia yang menjelaskan karakteristik dari data.
Metode prediktif menggunakan ciri-ciri tertentu dari data. Pada umumnya metode
data mining dapat dikelompokkan kedalam dua untuk melakukan prediksi.
Metode-metode yang ada dalam data mining adalah sebagai berikut
(Masnur, 2018):
1. Classification
Klasifikas (Classification) merupakan proses untuk menemukan sekumpulan
model yang menjelaskan dan membedakan kelas-kelas data, sehingga model
tersebut dapat digunakan untuk memprediks nilai suatu kelas yang belum
diketahui pada sebuah objek. Untuk mendapatkan model, kita harus melakukan
analisisterhadap datalatih (training set). Sedangkan data uji (test set) digunakan
untuk mengetahui tingkat akurasi dari model yang dihasilkan. Klasifikasi dapat
digunakan untuk memprediksi nama atau nilai kelas dari suatu obyek data.
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2. Clustering
Pengelompokan (Clustering) merupakan proses untuk melakukan segmentas.
Digunakan untuk melakukan pengel ompokan secaraaami terhadap atribut suatu
set data, termasuk kedalam supervised task. Contoh clustering seperti
mengel ompokkan dokumen berdasarkan topiknya.

3. Assosiation
Tujuan dari metode ini untuk menghasilkan sejumlah rule yang menjelaskan
sejumlah data yang berhubung kuat satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh
assosiation analysis dapat digunakan untuk menentukan produk yang datang
secara bersamaan oleh banyak pelanggan, atau bisa juga disebut dengan basket
analysis.

4. Regression
Regression mirip dengan klasifikasi. Perbedaan utamanya adal ah terletak pada
atribut yang diprediks berupanilai yang kontinyu.

5. Forecasting
Prediks (Forecasting) berfungs untuk melakukan kejadian yang akan datang
berdasarkan data sgjarah yang ada.

6. Sequence Analysis
Tujuan dari metode ini adalah untuk mengenali pola dari data diskrit. Sebagai
contoh adal ah menemukan kelompok gen dengan tingkat ekpresi yang mirip.

7. Deviation Analysis
Tujuan dari metode ini adalah untuk menemukan penyebab perbedaan antara
data yang satu dengan data yang lain dan biasa disebut sebagal oulier detection.

2.2.5. Forecasting (Peramalan)

Peramalan adalah salah satu metode data mining yang digunakan untuk
meramal kan atau memperkirakan mengenai sesuatu yang belum terjadi. Pada dunia
bisnis, forecasting bisa digunakan untuk menentukan keputusan bisnis untuk masa
yang akan datang (Sutrisno, 2013). Prediksi atau forecasting merupakan alat ampuh
yang dapat digunakan disetiap area fungsional bisnis. Manager produksi

menggunakan peramaan untuk memandu strategi produksi dan pengendalian
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inventaris mereka (Y udaruddin, 2019:3). Sedangkan menurut Heizer dan Render
(2015), peramalan merupakan suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediks
peristiwa yang akan datang. Dimana beberapa pendapat tersebut akan bermuara
pada sistem perencanaan dan kontrol yang memungkinkan suatu bisnis untuk
memprediksi masa depan dengan secara efektif dan tepat waktu.

Tujuan dari peramalan itu sendiri adalah untuk memberikan informas
kepada paramangjer yang akan memfasilitasi pengambilan keputusan (Y udaruddin,
2019:8). Makadari itu menentukan peramal an merupakan bagian penting dari suatu
proses pengambil keputusan.

b. Metode Peramalan
Untuk melakukan peramalan, para manajer operasional dibantu oleh
beberapa metode-metode peramalan sehingga dapat memberikan hasil peramalan
yang lebih nyata dan dapat dipercaya ketepatannya. Metode peramalan sangat
bervarias bentuknya dari yang sangat tradisional hingga metode yang cukup
canggih. Pemilihan metode mana yang akan digunakan tergantung dari data dan
informas yang akan diramal serta tujuan yang hendak dicapal oleh organisasi atau
perusahaan. Metode peramalan yang baik adalah metode yang memberikan hasil
peramaan yang tidak berbeda dengan kenyataan yang terjadi. Dalam prakteknya
terdapat dua pendekatan atau metode untuk peramalan menurut Heizer dan Render
(2015), yaitu :
1. Metode Peramalan Kualitatif
Metode peramalan yang menggabungkan faktor faktor intuis, emos,
pendapat, dan pengetahuan serta pengalaman dari penyusunnya, sehingga hasil
peramalan yang diperoleh dari satu orang dengan orang lain dapat berbeda. Ada
beberapa sumber pendapat yang dapat digunakan sebagai dasar melakukan
peramaan penjualan, antara lain pendapat salesman, pendapat mangjer
penjualan, pendapat para ahli, dan survei konsumen.
2. Metode Peramalan Kuantitatif
Metode peramaan yang mendasarkan prakiraan atau peramalannya

menggunakan data yang lalu, dengan menggunakan predictor untuk masa
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mendatang. Jadi dapat disimpulkan dengan mengolah data aktual produk yang
lalu, maka dapat ditemukan suatu hasil prakiraan atau peramaan dengan
menggunakan metode peramalan kuantitatif. Peramalan  kuantitatif
menggunakan bermacam-macam model matematika yang bergantung pada data
historis dan atau variabel asosiatif untuk meramalkan permintaan (Heizer dan
Render, 2015).
Peramalan kuantitatif hanya dapat digunakan apabila terdapat kondis

sebagai berikut:
a) Tersedianyainformas tentang masalalu.
b) Adanyainformas yang dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data numerik.
c) Dapat diasumsikan bahwa polayang lalu akan berkel anjutan pada masayang

akan datang.
Hasi| peramalan yang dibuat sangat bergantung pada metode yang digunakan
serta perbedaan atau penyimpangan antara hasil ramalan yang didapat dengan
kenyataan yang terjadi. Terdapat dua jenis metode peramalan kuantitatif yaitu
metode deret waktu (time series) dan metode asosiatif (causal).

Tahapan Peramalan

Terdapat sembilan langkah yang harus diperhatikan untuk menjamin

efektivitas dan efisiens dari sistem peramalan dalam manaj emen permintaan yaitu
sebagai berikut :

© © N o 0 bk~ w NP

Menentukan tujuan yang dilakukannya peramalan.

Memilih item independent demand yang akan diramalkan.
Menentukan horizon waktu dari peramalan.

Memilih model — model peramalan.

Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan peramalan.
Membuat peramalan.

Validas hasil peramalan.

Implementas hasil peramal an.

Memantau keadaan hasil peramalan
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2.2.6. Metode Peramalan Moving Average

Ada berbaga macam model peramalan yang dapat digunakan untuk
memprediks masa depan. Data masa lalu merupakan bahan dasar yang dapat
digunakan dalam memprediks masa depan (Y udaruddin, 2019:22). Ketika kondis
perusahaan membutuhkan peramalan cepat seperti peramalan produksi, persediaan,
penjualan dan lainnya baik harian, mingguan, bulanan atau kuartal maka
perusahaan dapat menggunakan beberapa alat peramalan sederhanamodel average
(rata-rata) dapat digunakan pada kondisi ini.
a. Metode Moving Average

Moving Average adalah metode peramalan perataan nilai  dengan
mengambil sekelompok nilai pengamatan yang kemudian dicari rata-ratanya, lalu
menggunakan rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya
Persamaannya sebagal berikut:

MA = At1+ At2+ Atas.... (2
n

Keterangan:

MA = Nilal peramalan

At = Nilal aktual periode sebelumnya
n = Banyaknya data hasil ramalan

b. Metode Weighted M oving Average

Weighted Moving Average (WMA) adalah rata-rata bergerak yang memiliki
bobot. Nilai dari bobot pada WMA dapat ditentukan berapa saja dengan ketentuan
nilai bobot untuk data yang terbaru lebih besar daripada nilai bobot untuk data
sebelumnya karena data yang terbaru merupakan data yang paling relevan untuk
peramaan (Hendriani, et a., 2016). Metode ini cocok digunakan untuk data yang
dapat berubah dari waktu ke waktu dan perubahannyatidak cepat. Rumus Weighted
Moving Average dapat dilihat pada persamaan (2.2) (Heizer dan Render, 2015).
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WMA = X ((Bobot untuk n periode) (Permintaan dalam n periode)) (Pers. 2.2)
¥ bobot

Metode ini memerlukan nilai bobot sebagai parameter perhitungannya. Nilai dari
bobot ini dapat berapa saja namun nilai bobot (weight) yang diberikan tidak boleh
lebih dari 1 dan ketentuan nilai bobot untuk data yang terbaru adalah lebih besar
dari padanilai bobot untuk data sebelumnya. Contoh menggunakan data 3 periode
sebelumnya maka nilai bobot masing-masing perhitungan yaitu bobot pertama
sebesar 0.1, bobot kedua sebesar 0.3 dan bobot ketiga sebesar 0.6.

Tabel 2.1. Skenario Kombinasi Pembobotan Periode Pada M etode WM A
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Periode | Periode ' Periode | Periode | Periode | Periode | Periode | Periode | Periode
0.2 0.8
0.1 0.3 0.6
0.1 0.2 0.3 04
0.1 0.1 0.1 0.3 0.4
0.1 0.1 0.1 oLk gl 04
0.1 (il (i 0.1 ild 0.2 0.3
0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.3
0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.2

Total

Rl R R R R R R R

2.2.7. Metode Peramalan Exponential Smoothing

Exponential Smoothing atau penghalusan eksponensia adalah metode
peramalan pergerakan rata-rata bobot lainnya, dimana poin-poin data ditimbang
oleh sebuah fungsi eksponensial (Heizer dan Render, 2015). Metode Exponential
Smoothing didasarkan pada perhitungan rata-rata pemulusan data-data masa lalu
secara eksponensia, yaitu dengan mengulang perhitungan secara terus menerus
menggunakan dataterbaru. Metodeini dibagi menjadi tiga, yaitu single exponential
smoothing, double exponential smoothing dan triple exponential smoothing.
a. Metode Single Exponential Smoothing

Sngle exponential smoothing atau penghal usan eksponensial adalah metode

peramaan pergerakan rata-rata bobot lainnya, dimana poin-poin data ditimbang
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oleh sebuah fungsi eksponensial (Heizer dan Render, 2015). Metode Exponential
Smoothing didasarkan pada perhitungan rata-rata pemulusan data-data masa lalu
secara eksponensial, yaitu dengan mengulang perhitungan secara terus menerus
menggunakan data terbaru. Penghal usan exponential merupakan metode peramalan
rata-rata bergerak dengan pembobotan canggih, namun masih mudah digunakan.
Metode ini sangat sedikit pencatatan data masa lalu. Rumus penghalusan
exponential dapat ditunjukkan sebagai persamaan (2.3) berikut:

Ft = Ft-1 + o (At-1 - Ft-1) (Pers. 2.3)

Dimana Ft = Peramalan baru
Ft-1 = Peramalan periode sebelumnya
a = Penghalusan (atau bobot) konstan (0 <=a<=1)

At-1 = Permintaan aktual periode sebelumnya

Metode ini membutuhkan penghalusan konstan atau nilai atau o (alpha)
sebagai nilai parameter pemulusan. Bobot nilai a lebih tinggi diberikan kepada data
yang lebih baru, sehingga nilai parameter a yang sesuai akan memberikan ramalan
yang optimal dengan nilai kesalahan (error) terkecil. Untuk mendapatkan nilai a
yang tepat pada umumnya dilakukan dengan trial and error (coba-coba) untuk
menentukan nilai kesalahan terendah. Nilai o dilakukan dengan membandingkan
menggunakan interval pemulusan antar 0 < a < 1, dengan nilai penghalusan konstan
atau o (alpha) yaitu (0.1, 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8, 0.9).

Metode ini hanya mampu memberikan ramalan satu periode ke depan dan
cocok untuk data yang mengandung unsur stationer. Karena jika diterapkan pada
serial data yang memiliki trend yang konsisten, ramalan yang dibuat akan selalu
berada dibelakang trend. Selain itu, metode eksponensia ini juga memberikan
bobot yang relatif lebih tinggi pada nilai pengamatan terbaru dibanding nilai-nilai
periode sebelumnya.
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2.2.8. Pengujian Peramalan

Suatu metode peramaan tidak menjamin bahwa hasil peramalan yang
diperoleh pasti selalu akurat dan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnyadi masa
depan. Oleh karena itu penggunaan berbagai ketepatan metode peramalan dapat
menjadi salah satu alat bantu dalam menemukan mana alat peramalan yang terbaik
yang bisa digunakan. Ketepatan peramalan merupakan suatu cara untuk mengukur
kesal ahan peramal an dengan melihat kesesuai an antara data yang sudah ada dengan
data peramaan dalam penelitian ini salah satunya menurut Heizer dan Render
(2015: 126-129) yaitu:
a. Mean Absolute Deviation (M AD)

Mengukur ketepatan ramalan dengan merata-rata kesalahan dugaan (nilai
absolut masing-masing kesalahan). MAD berguna ketika mengukur kesalahan
ramalan dalam unit yang sama sebagai deret adli.

MAD = | Nilai Aktual — Nilai Peramalan | (Pers. 2.4)
n

b. Mean Square Error (M SE)
Mean Square Error adalah cara untuk mengukur keseluruhan dalam
kesalahan peramalan. M SE adalah rata-rata perbedaan yang dikuadratkan di antara

nilai yang diramalkan dengan yang diamati.

MSE = X | Nilai Aktual — Nilai Peramalan |? (Pers. 2.5)
n

c. Mean Absolute Percentage Error (M APE)

Mean Absolute Percentage Error atau Rata-rata presentase kesalahan
absolut adalah dihitung sebagai rata-rata diferensias absolute antara nilai yang
diramakan dan aktual, dinyatakan sebagai presentase nilai aktual. MAPE sangat
efektif digunakan jika peramalan barang diukur dalam ribuan (Heizer dan Render,
2015:129). Semakin kecil nilai MAPE berarti nilai taksiran semakin mendekati nilai
sebenarnya atau metode yang dipilih merupakan metode terbaik. Nila MAPE
dihitung dengan rumus sebagai berikut.
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MAPE = £ 100 | Nilai Aktual - Peramalan | (Pers. 2.6)
| Nilai Aktual |/ n

Keterangan:

n = Banyaknya data hasil ramalan

Kriterianila MAPE ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Kriteria Nilai MAPE (Putro, 2018)

Nilai MAPE Kriteria
< 10% Sangat Baik
10% — 20% Baik
20% — 50% Cukup
> 50% Buruk

Dari nilai persentase kesalahan Peramalan MAPE, dihitung nilai akurasi Peramalan
dengan persamaan 2.7 (Mardiansyah, et al., 2016) yaitu:

Akurasi Peramalan = 100 % - X Nilai MAPE (Pers. 2.7)

2.2.9. Website
a. Pengertian website

Website adal ah sering juga disebut Web (Santoso, 2016), dapat diartikan suatu
kumpul an—kumpulan halaman yang informasi yang menampilkan berbagai macam
informasi teks, data, gambar diam ataupun bergerak, animasi, suara, video maupun
gabungan dari semuanya baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang
dimanamembentuk satu rangkai an bangunan yang saling berkaitan dimanamasing-
masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink.

Sebuah situs pada umumnya yang terangkum didalam sebuah domain atau
juga subdomain, yang lebih tempatnya berada di dalam WM (World Wide Web)
yang tentunya terdapat di dalam Internet. Halaman website biasanya berupa
dokumen yang ditulis dalam format Hyper Text Markup Language (HTML), yang
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bisa diakses melalui HTTP, HTTP adalah suatu protokol yang menyampaikan
berbagai informas dari server website untuk ditampilkan kepada para user atau

pemakai melalui web browser.

b. Sejarah website

Penemu situs web adalah Sir Timothy John “Tim” Berners-Lee, sedangkan
situs web yang tersambung dengan jaringan pertama kali muncul pada tahun 1991.
Maksud dari “Tim” ketika merancang situs web adalah untuk memudahkan tukar
menukar dan memperbarui informasi pada sesama peneliti di tempat beliau bekerja.
Web semakin popular ketikamulal terhubungan jaringan internet, yaitu pada akhir
tahun 80-an. Saat itu di laboratorium CERN berlokas di kota Geneva, Swiss
menyatakan bahwa web bisa diakses melaui jaringan dan dimiliki oleh siapa sgja
(Anonym, 2018).

Sejarah web juga berkaitan dengan sgjarah perkembangan teknologi
komputer, Karena pada awanya tampilan web masih sangatlah sederhana hanya
menampilkan teks lalu untuk hyperlink (link) pada saat itu masih menggunakan
tampilan nomor yang menghubungkan antara satu halaman ke halaman yang
lainnya. Pada saat itupun teknologi web dikembangkan dan berjalan pada system
operas Unix, masih sangat jarang yang menggunakan teknologi windows, andai
pun ada teknologi windows tersebut masih sangat sederhana.

WWW atau World Wide Web. Sebuah kata yang sangat tidak asing di telinga
kita. Terutama anda yang sering mondar -mandir di dunia maya. Jikaingin masuk
ke suatu website pasti anda mengetik awalan tersebut. Misalnya anda ingin
membuka akun facebook anda, di kotak alamat anda pasti mengetikkan

www.facebook.com.

c. Jenis- jeniswebsite

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang
menampilkan informas datateks, datagambar diam atau gerak, dataanimasi, suara,
video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis

yang membentuk satu rangkaian bangunan saling terkait dimana masing-masing
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dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Secaraumum, website
digolongkan menjadi 3 bagian yaitu (Santoso, 2016):
1. Website Statis
Website Statis merupakan web yang memiliki halaman yang tidak berubah.
Artinya adalah untuk melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan
secara manual dengan mengedit code yang menjadi struktur dari situs tersebut.
2. Website Dinamis
Website Dinamis merupakan website yang secara struktur diperuntukan agar
pemilik website dapat melakukan. perubahan konten (edit, update, delete).
Biasanya selain utama yang bisa diakses oleh user pada umumnya, juga
disediakan halaman backend (administrator) untuk mengedit kontent dari
website. Contoh umum mengenai website dinamis adalah website company
profile perusahaan dan website berita yang didalamnya terdapat fasilitas berita,
polling dan sebagainya.
3. Website Interaktif
Website Interaktif adalah web yang saat ini memang sedang booming. Salah
satu contoh website interaktif adalah blog dan forum. Di website ini user bisa
berinteraksi dan beradu argument mengenai apa yang menjadi pemikiran
mereka. Biasanya website seperti memiliki moderator untuk mengatur supaya
topik yang diperbincangkan tidak melenceng dari aur pembicaraan.
Berdasarkan tujuannya, website dibagi atas:
b. Personal web, website yang berisikan informasi pribadi seseorang.
c. Corporate web, website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.
d. Portal web, website yang mempunyai banyak layanan, mulai dari layanan berita,
email dan jasa— jasalainnya.
e. Forum web, sebuah web yang bertujuan sebagai media diskusi.
Disamping itu ada website e-Government, e-bangking, e-payment, e-
procurement dan sebagainya. Ditinjau dari segi bahasa pemrograman yang
digunakan, website terbagi atas:
1. Server Sde merupakan website yang menggunakan bahasa pemrograman yang
tergantung kepada tersedianya server. Seperti PHP, ASP dan lain sebagainya.
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Jka tidak ada server, website yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman di atastidak dapat berfungs sebagaimana mestinya.

2. Client Sde, adalah website yang tidak membutuhkan server dalam
menjaankannya, cukup diakses melalui browser sgja. Misalnya: html.

d. Arsitektur website

Arsitektur Website adal ah suatu pendekatan terhadap desain dan perencanaan
Situs yang, seperti arsitektur itu sendiri, melibatkan teknis, kriteria estetis dan
fungsional. Seperti dalam arsitektur tradisional, fokusnya adalah benar pada
pengguna dan kebutuhan pengguna. Hal ini memerlukan perhatian khusus pada
konten web, rencana bisnis, kegunaan, desain interaks, informasi dan desain
arsitektur web. Untuk optimasi mesin pencari yang efektif perlu memiliki apresias
tentang bagaimana sebuah situs Web terkait dengan World Wide Web (Silvia,
2020:5).

2.2.10. Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan hardware, software, brainware,
prosedur, dan/atau aturan yang diorganisasikan secaraintegral untuk mengolah data
menjadi informasl yang bermanfaat guna memecahkan masalah dan pengambilan
keputusan. Sistem informasi adalah satu kesatuan data olahan yang terintegrasi dan
saling melengkapi yang menghasilkan data olahan, baik dalam bentuk gambar,
suara maupun tulisan. Sistem informas adalah sekumpulan komponen pembentuk
sistem yang memiliki keterkaitan antara satu komponen dan komponen lain yang
bertujuan menghasilkan informas dalam bidang tertentu (Rusdiana & Irfan,
2014:200).

Organisas menggunakan sistem informas untuk mengolah transaksi -
transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu
produk atau pelayanan mereka.
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2.2.11. BasisData

Basis Data (Database) Basis data (bahasa Inggris : database), atau sering
diucapkan dengan basis data, adalah kumpulan informas yang disimpan didalam
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program
komputer untuk memperoleh informas dari basis data tersebut. Perangkat lunak
yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut
sistem mangemen basis data (database management system, DBMYS) (Winata,
Tanpa Tahun).

Sistem basisdatadipelgjari dalamilmu informasi. Istilah “basis data” berawal
dari ilmu komputer. Meskipun kemudian artinya semakin luas, memasukkan hal -
hal di luar bidang elektronika, artikel ini mengenal basis data komputer. Catatan
yang mirip dengan basis data sebenarnya sudah ada sebelum revolus industri yaitu
dalam bentuk buku besar, kuitans dan kumpulan data yang berhubungan dengan
bisnis.

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan, atau potongan dari
pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta
yang tersmpan di dalamnya. Terdapat Skema yang fungsinya untuk
menggambarkan objek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara objek
tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur
basisdata: ini dikenal sebagai model basisdata atau model data. Model yang umum
digunakan sekarang adalah model relasional, yang menurut i stilah layman mewakili
semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap
tabel terdiri dari baris dan kolom. Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili
dengan menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang lain seperti model
hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk
mewakili hubungan antar tabel. Istilah basis data mengacu pada koleks dari data-
data yang saling berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu
sebagai sistem manajemen basis data (database management syster/DBMS).

“Basis datajuga dapat diartikan sebagai kumpulan dari item data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah
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skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer dan dengan software
untuk melakukan manipulas untuk kegunaan tertentu” (Janner, 2016).

Bahasa Basis Data (Database) Bahasa basis data merupakan bahasa yang
digunakan oleh user untuk berkomunikasi/berinteraks dengan DBMS yang
bersangkutan. Perintah-perintah biasanya ditentukan oleh user. Ada 2 bahasa basis
data (Fathansyah, 2015):

a. Data Definition Language (DDL)

DDL digunakan untuk menggambarkan desain basis data secara
keseluruhan. Merujuk pada kumpulan perintah yang dapat digunakan untuk
mendefinisikan objek - objek basis data, seperti membuat tabel baru, memuat
indeks, ataupun mengubah tabel basis data. Hasil kompilast DDL disimpan di
kamus data.

b. Data Manipulation Language (DML)

DML digunakan untuk melakukan melakukan manipulas data, seperti
penyimpanan data ke suatu tabel, kemudian mengubahnya dan menghapusnya
atau hanya sekedar menampilkannya kembali dari suatu basis data.

2.2.12. Flowchart

Flowchart adalah penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari
kegiatan penanganan informas atau penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis
dan programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam
pengoperasian. Sistem flowchart adalah urutan proses dalam sistem dengan
menunjukkan alat mediainput, output serta jenis media penyimpanan dalam proses
pengolahan data. Program flowchart adalah suatu bagian dengan simbol-simbol
tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara
suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program.

Adapun tabel 2.1 menunjukkan keterangan simbol flowchart secara umum
berikut (Artayana, 2015).
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Tabel 2.3. Flow Directions Symbols

Simbol Nama Fungs
i 5 menyatakan transmisi data atau
e _'fi.': Communicationlink | informas dari satu lokas ke
lokasi lain
Menyatakan sambungan dari
,f/ _ \'] Connector proses ke proses lainnya dalam
R

halaman atau lembar yang sama

Offineconnector

Menyatakan sambungan dari

proses ke proses lainnya dalam

halaman atau lembar yang
berbeda
. Flow Direction Menyatakan  jalannya arus
= l I Symbol / Smbol Arus | suatu proses
Tabel 2.4. Processing Symbols

Simbol Nama Fungs
. Menyatakan penyediaan tempat
< > | Predefined Process | penyimpanan suatu pengolahan

untuk memberi harga awal.

Keyingoperattion

Menyatakan segal jenisoperas
yang diproses dengan
menggunakan suatu mesin yang

mempunyai keyboard

Manual Input

Memasukkan data secara
manual dengan menggunakan

online keyboard
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Tabel 2.4. Processing Symbols (L anjutan)

Simbol Nama Fungs
Menyatakan suatu tindakan
Process (proses) yang dilakukan oleh
komputer
- Menyatakan input berasal dari
- Magneticdisk disk magnetis atau output
i disimpan ke disk magnetis
e . _ Menyatakan permulaan  atau
. - A akhir suatu program
: Menunjukkan bahwa datadalam
7 Offine-storage smbol ini akan dismpan ke
) suatu media tertentu
Menyatakan suatu tindakan
i Manual (proses) yang tidak dilakukan
-
oleh komputer (manual)
Menujukkan suatu kondisi
e " tertentu yang akan menghasilkan
'“"-#h...H__!,..f A i . dua kemungkinan jawaban : ya/
tidak
Tabel 2.5. I nput/Output Symbols
Simbol Nama Fungs
Menjelaskan proses input atau
I nput/Output output tanpatergantung jenis
peralatannya
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Tabel 2.5. Input/Output Symbols (L anjutan)

Simbol Nama Fungs

Menyatakan input berasal dari

Punchedcard kartu atau output dituliske

kartu

Menyatakan input berasal dari
" | Magnetictape pita magnetis atau output

disimpan ke pita magnetis

Mencetak keluaran dalam
document bentuk dokumen (melalui

printer)

Menyatakan input berasal dari
4 A Disk Storage dari disk atau output disimpan
'\ e ke disk

~, Display Mencetak keluaran dalam layar

monitor

2.2.13. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau dalam Bahasa Indonesia menjadi Diagram
Alir Data (DAD) adalah representas grafik yang mneggambarkan aliran informasi
dan transformas informas yang diaplikasikan sebagal data yang mengaur dari
masukan (input) dan keluaran (output). DFD dapat digunakan untuk
mempresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa level
abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi beberapa level yang lebih detail untuk
merepresentasikan aliran informas atau fungs yang lebih detail (Rosa dan
Shalahuddin, 2013:69).

DFD menyediakan mekanisme untuk permodelan fungsiona ataupun
permodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesuai digunakan untuk

memodekan fungsi-fungs perangkat lunak yang akan diimplementasikan



31

menggunakan pemrograman terstruktur karena pemrograman terstruktur membagi—
bagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur.

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.6. Simbol — Simbol Data Flow Diagram (Rosa dan Shalahuddin,
2013:71)
No. Simbol Keterangan

Proses atau fungs atau prosedur: pada
' pemodelan perangkat lunak yang akan
/ diimplementasikan dengan pemrograman
1 terstruktur, maka pemodelan notas inilah
yang seharusnya menjadi fungs atau

prosedur di dalam kode program.

File atau basis data atau penyimpanan
(storage): pada pemodelan perangkat lunak
yang akan diimplementaskan dengan
pemrograman terstruktur, maka pemodelan
2 notasi inilah yang harusnya dibuat menajadi
tabel -tabel basis data yang dibutuhkan, tabel -
tabel ini juga harus sesuai dengan

perancangan tabel-tabel pada basis data.

Entitas luar (external entity) atau masukan

(input) atau keluaran (output) atau orang

3 yang memakai atau berinteraksi dengan

perangkat lunak yang dimodelkan atau

sistem lain yang terkait dengan aliran data

dari sistem yang dimodelkan.




32

Tabel 2.6. SSimbol — Simbol Data Flow Diagram (L anjutan)
No. Simbol Keterangan

Aliran data, merupakan data yang dikirim
antar proses, dari penyimpanan ke proses,
4 —_— atau dari proses ke masukan (input) atau

keluaran (output).

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD:

1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram
DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas
tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD level O
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang akan
dikembangkan dengan entitas luar.

2. Membuat DFD Level 1
DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul -modul yang ada dalam
sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil breakdown
DFD Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat.

3. Membuat DFD Level 2
Modul-Maodul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD Level 2.
Modul manasajayang harus di-breakdown lebih detail tergantung padatingkat
kedetailan modul tersebut. Apabilamodul tersebut sudah cukup detail dan rinci
maka modul tersebut sudah tidak perlu untuk di-breakdown lagi. Untuk sebuah
sistem, jumlah DFD Level 2 sama dengan jumlah modul pada DFD Level 1
yang di-breakdown.

4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya
DFD Level 3, 4, 5, dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada
DFD Level di-atasnya. Breakdown pada Level 3,4,5 dan seterusnya aturannya
sama persis dengan DFD Level 1 atau Level 2.
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2.2.14. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adal ah diagram yang menghubungkan
antar entitas di dalam penyusunan/perancangan basis data. Diagram Entity
Rekationship ini ditemukan oleh Chen tahun 1976. Model ini dirancang untuk
menggambarkan perseps dari pemakai dan berisi obyek-obyek dasar yang disebut
entity dan hubungan antar entity-entity tersebut yang disebut relationship. Pada
model ER ini semesta data yang ada dalam dunia nyata ditransformasikan dengan
memanfaatkan perangkat konseptual menjadi sebuah diagram, yaitu diagram ER
(Entity Relationship). Berikut komponen symbol ERD (Fathansyah, 2015:81).

Tabel 2.7. Simbal Entity Relationship Diagram (Fathansyah, 2015:82)
Komponen Simbol

Entity (entitas)

Atribut C)
Relationship (hubungan) <>

Berikut penjelasan dari komponen elemen-elemen ERD dalam tabel diatas:
1. Entitas

Entitas adalah objek dalan dunia nyata atau sesuatu nyata yang dapat
dibedakan dengan objek lain, sebagai contoh siswa, guru, departemen. Entitias
terdiri atas beberapa atribut sebagai contoh atribut dari entitas siswa sekolah
adalah nis, nama, alamat, email, dll. Atribut nis merupakan hal yang unik untuk
mengidentifikasikan / membedakan siswa sekolah yg satu dengan yg lainnya.
Pada setiap entitas harus memiliki 1 atribut unik atau yang disebut dengan
primary key.
2. Atribut

Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship, yang menyediakan
penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut. Nilai Atribut
merupakan suatu data aktual atau informasi yang disimpan pada suatu atribut
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di dalam suatu entity atau relationship. Atribut digambarkan dalam bentuk
oval.
3. Relationship

Relas adalah hubungan antara beberapa entitas yang berasal dari himpunan
entitas yang berbeda. Sebagai contoh relasi antar mahai swa dengan matakuliah
dimana setigp mahasiswa bisa mengambil beberapa mata kuliah dan setiap
mata kuliah bisadiambil oleh lebih dari 1 mahasiswva. Relasi tersebut memiliki
hubungan banyak ke banyak.

2.2.15. Perangkat Lunak Pendukung
a. Visual Studio

Visual Studio Code (VS Code) ini adal ah sebuah teks editor ringan dan handal
yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinyatersediajuga
untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung
bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan Nodejs, serta bahasa
pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace
Visual Studio Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst). Banyak sekali fitur-
fitur yang disediakan oleh Visual Sudio Code, diantaranya Intellisense, Git
Integration, Debugging, dan fitur ekstensi yang menambah kemampuan teks editor.
Fitur-fitur tersebut akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya vers Visual
Sudio Code. Pembaruan versi Visual Sudio Code ini juga dilakukan berkala setiap
bulan, dan inilah yang membedakan VS Code dengan teks editor-teks editor yang
lain (Yulianto, 2019:1).

b. SQLyog

NLyog adalah aplikas client MySQL dengan sistem yang menjaankan
fungs pengolahan data. saat ini banyak digunakan untuk operasi basis data dan
embedded (ditempelkan) di hampir semua bahasa pemrograman yang mendukung
basis data relasional. Bahasa ini merupakan bahasa standar yang digunakan dalam
manajemen basis data relasiona . Perintah SQL digunakan untuk melakukan tugas-
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tugas seperti update data, atau mengambil data dari database. Aplikasi ini adayang
gratis dan tidak berbayar.

c. Xampp

XAMPP adalah sebuah software yang berfungs untuk menjalankan website
berbasi s PHP dan menggunakan pengolah data MySQL dikomputer local. XAMPP
berperan sebagai server web pada komputer. XAMPP juga disebut sebuah CPanel
Server Virtual, yang dapat membantu untuk melakukan preview sehingga dapat
memodifikas website tanpa harus online atau terakses dengan internet. Jadi
pembuat Website tidak perlu melakukan hosting ketika ingin mengecek hasil
Website yang di buat.

d. Edraw Max

Edraw Max adalah software diagram yang dapat membantu mebuat bagan
organisasi, presentase bisnis, diagram jaringan, rencana pembangunan, petapikiran,
iIlmu ilustrasi, desain fashion, UML diagram, workflow, struktur Program, diagram
desain web, dan masih banyak lagi yang lainnya yang berhubungan dengan
diagram. Dengan software ini anda akan lebih mudah membuat berbagai macam
diagram apa saja dengan menggunakan template, struktur dan bentuk serta alat-alat
menggambar lainnya dan anda dapat mengekspornya ke format lainnya seperti;
PDF, Word, Excel, file Power Point, SVG atau EPS. Dan software ini sudah
mendukung semua jenis Operating System yang anda gunakan (Anonym, 2019).

2.2.16. Bahasa Pemrograman
aHTML

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language yaitu bahasa
pemrograman standar yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, yang
kemudian dapat diakses untuk menampilkan berbagai informas di dalam sebuah
penjelajah web Internet (Browser). HTML dapat juga digunakan sebagai link link
antara file-file dalam situs atau dalam komputer dengan menggunakan local host,

atau link yang menghubungkan antar situs dalam dunia internet. Supaya dapat
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menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi Pemformatan hiperteks sederhana
ditulis dalam berkas format ASCII sehingga menjadi halaman web dengan perintah-
perintah HTML (Adnyana, 2019).

b. CSS

CSS adalah suatu cara untuk membuat format atau layout halaman web
menjadi lebih menarik dan mudah. CSS muncul karena sulitnya mengatur layout
tampilan dokumen yang dibuat dengan HTML murni meskipun telah menggunakan

berbagai kombinas format.

c. Javascript

JavaScript adalah bahasa yang digunakan untuk membuat program yang
digunakan supaya dokument HTML yang ditampilkan pada sebuah Browser
menjadi lebih interaktif, tidak hanyaindah sgja. JavaScript menambahkan beberapa
fungsionalitas ke dalam halaman web, supaya bisa menjadi sebuah program yang
di sgjikan dengan menggunakan antar muka web (Masrur, 2015).

d. PHP

PHP merupakan singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor" adalah skrip
yang dijalankan di server. HasInyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai
menggunakan browser. Keuntungan PHP, kode yang menyusun program tidak

perlu diedarkan ke pemakai sehingga kerahasiaan kode dapat dilindungi.

2.2.17. Blackbox Testing

Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil
eksekus melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Jadi
dianalogikan seperti kita melihat suatu koatak hitam, kita hanya bisa melihat
penampilan luarnyasaja, tanpa tau ada apa dibalik bungkus hitam nya. Sama seperti
pengujian black box, mengevaluas hanya dari tampilan luarnya (interfacenya),
fungsionalitasnya tanpa mengetahui apa sesungguhnya yang terjadi dalam proses

detilnya (hanya mengetahui input dan output) (Y uwanda, 2016:1).
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Dalam hal ini proses pengujian Aplikas, peneliti menggunakan Metode
Blackbox Testing sehingga dapat diketahui apakah sistem sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh stakeholder. Blackbox testing adalah metodologi uji coba yang
memfokuskan pada keperluan fungsional perangkat lunak. Pengujian blackbox
berusaha menemukan fungsi-fungs yang tidak benar atau hilang, kesalahan
interface, kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal, kesalahan

kinerjadan inisialisasi dan kesalahan terminasi.
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METODE PENELITIAN

3.1. Flowchart Pendlitian

Metodologi pendlitian adalah langah pengerjaan penelitian secara sistematis,
agar mudah dipahami metodologi penelitian dapat dijabarkan menggunakan
Flowchart. Selanjutnya, metodol ogi penelitian akan menjadi panduan dalam proses

penyusunan penelitian.

Y
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Gambar 3.1 Flowchart Penditian
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3.2. Metode Pengumpulan Data
3.2.1. Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan
yang ada, yang berfungsi sebagai bahan sumber menyusun suatu pendapat,
keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran
dan penyelidikan. Berdasarkan cara memperolehnya data dapat dikelompokan
menjadi (Rusdiana, 2014):

a. Data primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh pendliti atau
diperoleh dari sumber pertama dan datanya belum diolah. Contonya gambaran
umum Apotek dan hasil wawancara.
b. Data skunder
Data skunder yaitu data yang diperoleh dari pihak kedua yang
mengumpulkan data tersebut. Data sekunder biasanya telah diolah atau diatur
sedemikian rupa oleh pengumpulnya. Pada penelitian ini bersumber dari pihak
Apotek Hasanah yaitu daftar obat, daftar transaksi obat dan catatan buku besar
kemudian didapat 4 (empat) data obat yaitu Cataflam 50 mg, S mvastatin 10 mg,
Super Tetra dan Neo Rheumacyl.

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik
berikut:
a. Pengamatan langsung (Observation)

Peneliti melakukan pengamatan langsung ke tempat objek pembahasan
yang ingin diperoleh yaitu melalui bagian-bagian terpenting dalam pengambilan
data yang diperlukan. Pengambilan data dilakukan Apotek Hasanah Palangka
Raya.

b. Teknik wawancar a (I nterview)

Peneliti melakukan wawancara (interview) secara langsung kepada pihak

Apotek Hasanah Palangka Raya untuk mendapatkan penjelasan dari
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permasalahan untuk dipastikan bahwa informas yang diperoleh atau yang

dikumpulkan benar-benar informas yang benar adanya.

c. Teknik kepustakaan langsung (Library research)

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data berupa buku-buku

pengetahuan dan jurnal berupa paper dari internet yang berkaitan dengan

permasalahan yang diambil.

3.3. Metodologi Pengembangan Perangkat L unak

Metodologi pengembangan yang digunakan dalam melakukan pembuatan

website ini adalah menggunakan metode pengembangan model Waterfall

(Sommerville, 2011:30) dengan beberapa tahapan — tahapan sebagai berikut.
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Gambar 3.2 Diagram Alur M etode Waterfall (Sommerville, 2011:30)

1) Requitments definition
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Pada tahap ini penulis melakukan analiss sistem yang sedang berjalan,

melakukan wawancara langsung kepada pihak Apotek Hasanah mengenal

permasalahan yang ada, merancang batasan sistem serta kebutuhan yang

diperlukan untuk pembuatan sistem. Kemudian penulis memberikan sistem

usulan dari masalah yang ada untuk di buatkan sistem yang baru. Pada tahap ini

dilakukan pembuatan yang menghasilkan flowchart atau bisnis proses dari

sistem lama menjadi sistem baru.
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2) System dan software design
Dari usulan sistem yang baru dari hasil Requitments definition, pada tahap
ini penulis melakukan perancangan sistem mulai dari desain sistem
menggunakan DFD, desain interface hingga desain database menggunakan
ERD berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya hingga menjadi suatu
arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah disepakati dengan pihak
Apotek Hasanah. Pada tahap desain ini juga dilakukan pembuatan yang
menghasilkan Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity
Relationship Diagram (ERD).
3) Implementation and unit testing
Pada tahap .ini penulis merealisaskan rancangan sistem pada tahap
sebelumnya ke dalam bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL menjadi
suatu unit program. Kemudian unit program yang telah dibuat tadi dilakukan
pengujian untuk mengetahui apakah program sudah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan penulis. Hasil pengujian yaitu menemukan kesalahan — kesalahan
terhadap sistem tersebut dan kemudian diperbaiki.
4) Integration and system testing
Setelah pengujian unit program, pada tahap ini penulis melakukan
pengujian kembali terhadap tiap-tiap unit program menjadi satu kesatuan
program hingga sesuai dengan yang diharapkan. Penulis melakukan pengujian
menggunakan jenis pengujian Blackbox. Metode blackbox testing adalah
pengujian sistem yang digunakan untuk mendeteks apakah ada bug atau error
dari perspektif lain.
5) Operation and maintenance
Setelah sistem selesai diuji dan kemudian diberikan ke pengguna sistem
(dalam hal ini pengguna sistem adalah pihak Apotek), pada tahap ini pihak
Apotek Hasanah mulai mengoperasikan sistem. Sehingga penulis hanya
melakukan hingga tahap Integration and System Testing sgja. Namun dalam
kurun waktu tertentu, sistem akan dievaluas kembali untuk dilakukan

pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungs baru, maupun
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memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada saat pembuatan ataupun

pengujian sistem.

3.4. Requirements Definition

Andlisis yang dilakukan meliputi andliss sistem yang lama atau yang
sedang berjalan dan sistem baru yang direkomendasikan. Dalam analisis sistem
yang sedang berja an (sistem lama), akan dilakukan analisis kelemahan sistem yang
sedang berjalan serta akan dianalisis rekomendas sistem barunya. Analisis sistem
yang sedang berjalan ini berguna untuk mengetahui kelemahan dari sistem lama,
sehingga dapat diketahui sigpa saja pengguna sistem dan aktivitas yang dilakukan
didalam sistem. Sehingga nantinya dapat diketahui sistem baru seperti apa yang
diperlukan.

Kemudian analisis kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan
Aplikasi berupa analisis kebutuhan menggambarkan kebutuhan sistem pada
property perilakuyang dimiliki oleh sistem diantaranya kebutuhan perangkat unak
dan perangkat keras. Lalu andisis dari model Peramalan dari metode Weighted
Moving Average dan metode Single Exponential Smoothing yang kemudian
dievaluas dari kedua metode.

3.4.1. Analisssistem lama

a. Bisnisproseslama

Kasir Apotek Hasanah pada saat ini masih menggunakan sistem

pendataan stok obat dengan menggunakan cara manual yaitu mencatat stok obat
di buku catatan. Dimana dengan pendataan seperti itu memiliki kelemahan
diantaranya terjadi redudans data dalam pendataan stok obat dan perlunya
tempat penyimpanan data yang besar. Selain itu, untuk mencari informasi stok
obat, Kasir masih belum memiliki media yang dapat digunakan untuk mencari
informasi tentang stok obat dengan cepat sehingga pengelola harus mengecek
data di buku catatan stok. Bisnis proses sistem lama yang ada di Apotek
Hasanah, sebagai berikut :
a. Pembeli Datang ke Apotek.
b. Pembeli memberitahu obat yang ingin dibeli.
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Kasir mencari obat.
Kasir mendapatkan obat.
Kasir memberikan obat ke pembeli.

- o a2 0

Pembeli menerima dan memberikan uang sesual harga

b. Flowchart sistem lama
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Gambar 3.3 Flowchart Sistem Lama

c. Kesmpulan
1. Kelemahan Sistem Lama
a) Kasir cukup kesulitan dalam mencatat data stok obat di buku catatan
stok karena bisaterjadi redudans atau data stok ganda.
b) Kasir kesulitan pada saat mencari stok obat yang tersedia di buku
catatan stok.
¢) Pihak Apotek kesulitan Ketika menentukan persediaan stok obat.
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Rekomendas Sistem Baru

Rekomendas Sistem Baru yang direkomendasikan dalam

menyikapi kelemahan sistem lamaini adalah:

a) Kasr dan Pemiliki Apotek memiliki sebuah aplikas yang dapat
mengel ola website untuk sistem penjualan yang terkomputerisas yang
dapat menyimpan data penjualan dan pembelian.

b) Pemiliki Apotek dapat melakukan peramalan stok menggunakan
Aplikas untuk periode berikutnya dari data penjualan sebelumnya.

3.4.2. Analisissistem baru

baru dengan sebuah sistem yang terkomputerisasi untuk kemajuan sebuah usaha
Apotek Hasanah. Adapun bisnis proses sistem baru adalah sebagai berikut:

Dari analisis sistem lama, maka disarankan dan dibuat sebuah desain sistem

a. Admin dan sistem baru

Administrator merupakan pemilik dari Apotek Hasanah yang melakukan
pengelolaan data pengguna dari Aplikasi ini. Administrator juga dapat melihat
informas stok masuk dan stok keluar. Berikut ini bisnis proses admin :

© 0o N o 0o~ W DN

(S = S S S
w N B O

Untuk mengetahui Siapa sgja pengguna yang terlibat dalam website ini.

Admin mengakses website.

Admin melihat halaman login.

Admin melakukan login

Admin dapat mengubah datanya sendiri.
Admin dapat melihat Data Obat.

Admin dapat melihat Data Stok Obat.
Admin dapat mengelola Kasir.

Admin dapat melihat Data Suppiler.
Admin dapat melihat Transaks Pembelian.

. Admin dapat melihat Transaksi Penjualan.

. Admin dapat melihat Log Kasir.

. Admin dapat melakukan Peramalan Penjualan.
. Admin dapat melakukan log out.
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b. Flowchart Admin dan sistem bar u:
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Gambar 3.4 Flowchart Admin dan Sistem Baru

c. Kadgir dan sistem baru
Untuk mengetahui sigpa saja pengguna yang terlibat dalam website ini.
Pada tahap ini ditentukan bahwa pengguna yang ada pada Aplikas ini, yaitu
Kasir. Kasir merupakan pengelolatransaks di Apotek Hasanah yang melakukan
pengel olaan data stok obat. Bisnis prosesnya sebagai berikut :
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Kasir mengakses website.

Kasir melihat halaman login.

Kasir melakukan login

Kasir dapat mengubah datanya sendiri.
Kasir dapat mengelola Data Obat.

Kasir dapat mengelola Data Stok Obat.
Kasir dapat mengelola Suppiler.

Kasir dapat mengelola Transaks Pembelian.

© o N o U M W DN

Kasir dapat mengelola Transaksi Penjual an.
10. Kasir dapat melakukan log out.



d. Flowchart Kasir dan sistem baru:

Gambar 3.5 Flowchart Kasir dan Sistem Baru

3.4.3. AnalissKebutuhan Alat dan Bahan
a. Perangkat keras (hardware)
Laptop ASUS X441U dengan spesifikasi sebagai berikut :

1

o~ WD

Processor Intel(R) core(TM) i3-6006U.
CPU 2.00GHz.

NIVIDA GEFORCE 920MX.

RAM 4 GB.

DVD.

47



b. Perangkat lunak (software)

1.

o g A~ W DN

3.4.4.
a. Metode Weighted Moving Average dan Perhitungan M anual

Sistem operasi Microsoft windows 10 Enterprise LTSC.

Chrome sebagai browser.

Visual code sebagai web editor.
NLyog sebagai database server.
XAMPP sebagai server.

Edraw max sebagai penggambaran desain sistem.

Analisisdan Desain M odel Peramalan

48

Perhitungan metode Weighted Moving Average (WMA) atau metode rata-

rata bergerak tertimbang setiap historis mempunyai bobot yang berbeda dan nilai

dari bobot ini dapat berapa saja asalkan yang perlu di perhatikan adalah nilai bobot

(weight) yang diberikan tidak boleh lebih dari 1. Disini menggunakan data 2 periode

sebelumnyamakanilai bobot masing-masing perhitungan yaitu nilai bobot pertama
nilai bobot pertama sebesar 0,2 dan nilai bobot kedua sebesar 0,8. Adapun
pembobotan untuk perhitungan tiga periode adalah 0,2 + 0,8 = 1, nilai bobot

terbesar diberikan pada data historis yang paling akhir dalam setiap periode

dibandingkan dengan data historis yang sebelumnya sebab data yang paling baru

merupakan data yang paling relevan dalam Peramalan. Berikut flowchart

perhitungan metodenya:
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Gambar 3.6 Flowchart M etode Weighted Moving Average

Berikut contoh Algoritma perhitungan secara manual metode Weighted Moving
Average Gambar 3.6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Tentukan bobot dari 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 periode. Contoh bobot untuk 2
periode, sesuai dengan kombinasi bobot di Tabel 2.1 yaitu 0.2 dan 0.8.

2. Ambil data sesuai bobot periode sebelum bulan yang akan diramalkan, Contoh
jumlah penjualan bulan Januari 2019 sebesar 720 sebagai periode 1 dan bulan
Februari sebesar 711 sebagai periode 2 sesuai Tabel 4.1.

3. Melakukan perhitungan peramalan menggunakan rumus metode weighted
moving average pada persamaan 2.2.

WMA =X ((Bobot untuk n periode) (Permintaan dalam n periode))
Y bobot




50

Hasil Perhitungan WMA = (0.8 X 711) + (0.2 X 720) = 707,1
1

4. Langkah berikutnya melakukan perhitungan untuk mencari Mean Absolute
Deviation (MAD) persamaan 2.4, Mean Square Error (MSE) persamaan 2.5
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) persamaan 2.6. Contoh nilai
aktual jJumlah penjualan bulan Maret 2019 adalah 703 sesuai Tabel 4.1 maka:

MAD = | Nilai Akutal - Peramalan |

MAD =|703 - 707,1 | = 4,1 (Hasl| diabsolute menjadi nilai positif)

MSE = | Kesalahan Peramalan |

MSE = | 4,1 = 16,81

MAPE =100 . | Nilai Aktual — Nilai Peramalan |
Nilai Aktual

MAPE =100.|703—-707,1|= 0,583
703

5. Lakukan proses perhitungan peramalan metode weighted moving average
untuk baris berikutnya hingga baris Peramalan yang ingin didapatkan.

6. Lakukan proses perhitungan kesaahan peramalan dengan metode Mean
Absolute Deviation (MAD), Mean Sguare Error (MSE) dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) untuk barisberi kutnyahinggabaris Peramalan yang
ingin didapatkan.

Berikut contoh kasus peramalan penjualan obat Neo Rheumacyl pada bulan
Januari 2021 dengan menggunakan M etode Wei ghted Moving Average. Akan dicari
Peramalan untuk bulan Januari 2021 dengan bobot 2 Periode. Berdasarkan
persamaan 2.2, dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :



Tabel 3.1 Perhitungan Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Weighted Moving Average

51

Terjual Weighted Moving Average
NE Bl (Strip) (Bobot 2 Periode)
Januari 2019 720 0
2 | Februari 2019 | 711 0
3 Maret 2019 703 (0.8 X 711) + (0.2Xx 720) =707,1
1
4 April 2019 603 (0.8 X 703) + (0.2 X 711) = 704,6
1
5 Mei 2019 505 (0.8 X 603) + (0.2 X 703) = 623
1
6 Juni 2019 588 (0.8 X 595) + (0.2 X 603) =596,6
1
7 Juli 2019 554 (0.8 X'588) + (0.2 X 595) = 589,4
1
8 | Aqustus2019 | 525 (0.8 X 554) + (0.2 X 588) = 560,8
1
9 September 516 (0.8 X 525) + (0.2 X 554) = 530,8
2019 il
10 | Oktober 2019 | 488 (0.8 X 516) + (0.2 X 525) =517,8
1
November (0.8 X 488) + (0.2 X 516) = 493,6
11 2019 472 1
Desember (0.8 X 472) + (0.2 X 488) = 475,2
12 2019 o1 1
13 | Januari 2020 445 (0.8 X 510) + (0.2 X 472) = 502,4
il
14 | Februari 2020 515 (0.8 X 445) + (0.2 X 510) = 458
1
15 | Maret 2020 370 (0.8 X 515) + (0.2 X 445) = 501
1
16 | April 2020 398 (0.8 X 307) + (0.2 X 515) = 399
1
17 Mei 2020 211 (0.8 X 398) + (0.2 X 370) =392,4
1
18 Juni 2020 408 (0.8 X 211) + (0.2 X 398) = 248,4
1
19 1uli 2020 373 (0.8 X 408) + (0.2 X 211) = 368,6

1




Tabel 3.1 Perhitungan Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Weighted Moving Average (L anjutan)
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vo| suan | [l Wi e
20 Agg;tajs 513 (0.8 X 373) + ((1.2 X 408) = 380
o1 Ser;tggg)ber 421 (0.8 X 513) + (%2 X 373) =485
22 OI;(t)%k(J)er 392 (0.8x421) + (0.12 X 513) =439,4
3 No;/g%ber 361 (0.8X392) + (0.12 X 421) = 397,8
24 Dezsgr;ober 342 (0.8x.361) + (O.iZ X 392) = 367,2
o5 | Januari 2021 0 (0.8 X 342) + (0.12 X 361) = 345,8

(Sumber: Apotek Hasanah Palangka Raya)

Jadi, Peramalan untuk bulan Januari 2021 dengan menggunakan metode Weighted
Moving Average bobot 2 Periode adalah 345,8 Strip dibulatkan menjadi 346 Strip.

b. Metode Single Exponential Smoothing dan Per hitungan M anual

yang digunakan adalah penghalusan konstan atau o (alpha). Perhitungan nilai a
(alpha) menggunakannilai 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9. Berikut flowchart

Pada perhitungan metode Sngle Exponential Smoothing nilai parameter

perhitungan metodenya:
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1 Mulai i

Y

Menentukan konstanta
pemulusan atau alfa

4
Mengambil nilai
bulan sebelumnnya

Rumus Metode Single Exponential Smoothing
Ft=Frl1 +a (Af-1 -Ft-1)

Y

Perhitungan Kesalahan
Peramalan Metode MAD,
MSE dan MAPE

Gambar 3.7 Flowchart M etode Single Exponential Smoothing

Berikut contoh Algoritma perhitungan secara manual metode single exponential
smoothing Gambar 3.7 dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Tentukan penghalusan konstan atau o (alpha) dari 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7,
0.8 dan 0.9. Contoh a (alpha) sebesar 0.8.
2. Ambil data dua bulan sebelum bulan yang akan di Peramalan.
Contoh jumlah penjualan bulan Januari 2019 sebesar 720 sebagai bulan
pertama dan bulan Februari sebesar 711 sebagai bulan kedua sesuai Tabel 4.1.
3. Melakukan perhitungan Peramalan menggunakan rumus metode single

exponential smoothing pada persamaan 2.3.



54

Ft=Ft-1+ o (At-1- Ft-1)

Dimana Ft = Peramalan baru
Ft-1 = Peramalan periode sebelumnya
a = Penghalusan (atau bobot) konstan (0<=a <=1)
At-1 = Permintaan aktual periode sebelumnya

Hasi| Perhitungan Ft=720 + 0.8 (711 - 720) = 712,8

4. Kemudian melakukan perhitungan untuk mencari Mean Absolute Deviation
(MAD) persamaan 2.4, Mean Square Error (MSE) persamaan 2.5 dan Mean
Absol ute Percentage Error (MAPE) persamaan 2.6. Contoh nilai aktual jumlah
penjualan bulan Maret 2019 adalah 703 sesuai Tabel 4.1 maka:

MAD = | Nilai Akutal - Peramalan |

MAD = | 703-712,8 | = 9,8 (Hasi| diabsolute menjadi nilai positif)

MSE = | Kesalahan Peramalan |

MSE = | 14,3 P = 96,04

MAPE = 100 . | Nilai Aktual — Nilai Peramalan |
Nilai Aktual

MAPE =100.|703-7128|=1,39
703

5. Lakukan proses perhitungan peramalan metode weighted moving average
untuk baris berikutnya hingga baris peramalan yang ingin didapatkan.

6. Lakukan proses perhitungan kesalahan peramalan dengan metode Mean
Absolute Deviation (MAD), Mean Sguare Error (MSE) dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) untuk baris berikutnya hingga baris peramalan yang
ingin didapatkan.
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Berikut contoh peramalan penjualan obat Neo Rheumacyl pada bulan Januari

2021 dengan menggunakan Metode Single Exponential Smoothing. Akan dicari
Peramalan untuk bulan Januari 2021 dengan o (alpha) sebesar 0.8.

Tabel 3.2. Perhitungan Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Single Exponential Smoothing

No Bulan ‘[;r: Iupa)ll Single Exp?ge:n(t)i %I) Smoothing
1 | Januari 2019 | 720 0

2 | Februari 2019 | 711 720

3 | Maret2019 | 703 720 +0.8 (711 - 720) = 712,8

4 | April2019° | 603 711 + 0.8 (703 711) = 704,96
5 | Mei2019 595 703 + 0.8 (603 - 703) = 623,39
6 | Jni2019 | 588 603 + 0.8 (595 - 603) = 600,68
7 | Juli 2019 554 595 + 0.8 (588 - 595) = 590,54
8 | Agustus2019 | 525 588 + 0.8 (554 - 588) = 561,31
9 Se‘;t(‘;'lgber 516 554 + 0.8 (525 - 554) = 532,26
10 | Oktober 2019 | 488 525 + 0.8 (516 - 525) = 519,25
11 Nog’g'lgber 472 516 + 0.8 (488 - 516) = 494,25
12 D?S'I‘Qber 510 488 + 0.8 (472 - 488) = 476,45
13 | Jonuari 2020 | 445 472 + 0.8 (510 - 472) = 503,29
14 | Februari 2020 | 515 510 + 0.8 (445 - 510) = 456,66
15 | Maret2020 | 370 445 + 0.8 (515 - 445) = 503,33
16 | April2020 | 398 515 + 0.8 (370 - 515) = 396,67
17 | Mei 2020 211 370 + 0.8 (398 - 370) = 397,73
18 | Juni2020 | 408 398 + 0.8 (211 - 398) = 248,35
19 | Juli 2020 373 211 + 0.8 (408 - 211) = 376,07
20 | Agustus2020 | 513 408 + 0.8 (373 - 408) = 373,61
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Tabel 3.2. Perhitungan Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Single Exponential Smoothing (L anjutan)

Terjual Single Exponential Smoothing
No| Bulan | (strip) (0=08)
21 Seggggber 421 373+ 0.8 (513 - 373) = 485,12
Oktober _
2| "o 392 513 + 0.8 (421 - 513) = 433,82
23 Nogg%ber 361 421 + 0.8 (392 - 421) = 400,36
24 D&20'2' O'ber 342 392 + 0.8 (361 - 392) = 368,87
Januari _
25 091 0 361 + 0.8 (342 - 361) = 347,37

(Sumber: Apotek Hasanah Palangka Raya)

Jadi, Peramalan untuk bulan Januari 2021 dengan menggunakan metode Single
Exponential Smoothing o (alpha) 0.8 adalah adalah 347,7 Strip dibulatkan menjadi
348 Strip.

c. Evaluas metode

Perhitungan metode Weighted Moving Average dan metode Sngle
Exponential Smoothing, diawali dengan mengumpulkan data penjualan bulan
sebelumnya. Setelah data terkumpul maka dilakukan input data ke dalam sistem.
Kemudian hasil perhitungan kedua metode tersebut dilakukan evaluas berupa
perbandiangan hasil dari Mean Absolute Deviation (MAD) dengan rumus pada
persamaan 2.4, Mean Square Error (M SE) dengan rumus pada persamaan 2.5 dan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dengan rumus pada persamaan 2.6 untuk
mencari nilai error terkecil yang nantinyaakan menjadi metode yang terbaik untuk

digunakan sebagai peramalan.

MAD =X | Nilal Aktual - Peramalan | (Pers. 2.4)
n

MSE = X | Nilai Aktual - Peramalan [ (Pers. 2.5)
n




MAPE =X 100 | Nilai Aktual — Nilai Peramalan |
| Nilai Aktual |/ n

Keterangan:

n = Banyaknya data hasil ramalan

(Pers. 2.6)

Dari nilai persentase kesalahan Peramalan MAPE, dihitung nilai akurasi

Peramalan pada persamaan 2.7 yaitu:

Akurasi Peramalan = 100.% - X Nilai MAPE

(Pers. 2.7)

Tabel 3.3..Perhitungan Error Peramalan Obat Neo Rheumacyl

dengan M etode Weighted Moving Average
Terjual VNG
No | Bulan (St:i ) | (Bobot2 | MAD | MSE | MAPE
b Periode)
Januari
1 by 720 0 0 0 0
Februari
2 p ok et 0 0 0 0
3 perel 703 712.8 98 | 9604 |1,394026
2019 ’ ’ ’ ’

4 | April 2019 | 603 7046 | 1016 | 1032256 | 16,84909
5 | Mei2019 | 595 623 28 784 | 4,705882
6 | Juni2019 | 588 596,6 86 | 7396 | 1462585
7 | Jli2019 | 554 5804 | 354 | 1253.16 | 6389892
8 Aggfgus 525 560,8 | 358 | 128164 | 6,819048
9 Se%agber 516 5308 | 148 | 21904 | 2868217
10 OI2<(t)olt£)9er 488 5178 | 298 | 888,04 |6,106557
11 Nog’cigber 472 4936 | 216 | 46656 | 4576271
12 D@ezo'l' g'ber 510 4752 | 348 | 121104 | 6823529
13 Jazr(‘)‘;%r V| 445 | 5024 | 574 | 320476 | 12,80888




Tabel 3.3. Perhitungan Error Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Weighted Moving Average (L anjutan)

Terjual G
No| Bulan (St:i ) | (Bobot2 | MAD | MSE | MAPE
b Periode)
Februari
14| o0 515 458 57 3249 | 11,06796
Maret
15| oo 370 501 131 | 17161 | 3540541
16 | April 2020 | 398 399 1 1 0,251256
17 | Mei 2020 | 211 3924 | 1814 | 3290596 | 8597156
18 | Juni 2020 | 408 2484 | 1596 | 25472,16 | 39,11765
19 | Juli2020 | 373 368,6 4,4 1936 | 1,179625
Agustus
20 500 513 380 133 |+.17689 | 2592593
September
21 | s 421 485 64 4096 | 15,2019
22 O';é‘;%a 392 4394 | 474 | 2246,76 | 12,09184
23 Nog’ggnober 361 3978 | 368 | 135424 | 1019301
24 D@ezo'z'o'b e | 310 | 3672 | 252 | 63504 | 7,368421
Januari
25 | Nt 0 3458 0 0 0
Perhitungan Total 55,382 | 5669,1 14,303

Dari hasi| perhitungan peramalan penjualan obat NEO RHEUMACYL
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untuk periode Januari 2021 sesuai pada Tabel 4.3 maka diperoleh metode Weighted
Moving Average 2 periode dengan nilait MAD sesuai pada persamaan 2.5 berupa
selisih antara terjual dan ramalan sebesar 55,382 Strip dibulatkan menjadi 55 Strip
obat dan nila MAPE sebesar 14,303 dikurang 100% sesuai pada persamaan 2.7
didapat Metode Weighted Moving Average memberikan hasil akurasi peramalan
sebesar 85.7%.



Tabel 3.4. Perhitungan Error Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Single Exponential Smoothing

Terjual SES

No| Bulan | g | (,20g | MAD | MSE | MAPE

Januari
1 vy 720 0 0 0 0

Februari
2 016 711 720 9 81 | 1,265823

Maret
3 o 703 712.8 98 96,04 | 1,394026
4 | April 2019 | 603 | 704,96 | 101,96 | 1039584 | 16,90879
5 | Mei2019 | 595 | 623392 | 28392 |806,1057 | 4771765
6 | Juni 2019 | 588 .|"600,6784". 12,6784 | 160,7418 | 2,15619
7 | Ji2019 | 554 |5905357 | 36,53568 | 1334,856 | 6594888
8 Aggfgus 525 | 561,3071 | 36.30714 | 1318208 | 6,915645
9 Se%agber 516 | 5322614 | 16,26143 | 264,434 | 3.151439
10 0'2%01%6 488 | 519,2523 | 31,25229 | 976,7053 | 6,404157
11 Noz(fg’er 472 | 4942505 | 22.25046 | 4950828 | 4,71408
12 D?grlngber 510 | 4764501 | 33,54991 | 1125596 | 6,578413
13 J‘;g‘;%“ 45 | 50329 | 5829002 | 3397.726 | 13,00888
14 F‘;%r;gr ' 515 | 456,658 | 58342 | 3403789 | 11,32854
15 '\é'g‘;gt 370 | 503.3316 | 133.3316 | 17777,32 | 36,03557
16 | April 2020 | 398 | 396,6663 | 1,33368 | 1,778702 | 0,335095
17 | Mei 2020 | 211 | 397,7333 | 186,7333 | 34869,31 | 88.49918
18 | Juni 2020 | 408 | 2483467 | 159,6533 | 25489,19 | 39.13072
19 | Juli2020 | 373 | 376,0693 | 3,069331 | 9,42079 | 0,822877
20 Agggsjs 513 | 373,6139 | 139,3861 | 1942849 | 27,17079
21 Segtgz“rg)ber 421 | 4851228 | 64.12277 | 4111,73 | 15,23106
22 O‘;g;%er 302 | 4338246 | 41,82455 | 1749,293 | 10,66953
23 Nog’ggnober 361 | 400,3649 | 39,36491 | 1549,596 | 10,00441

59



Tabel 3.4. Perhitungan Error Peramalan Obat Neo Rheumacyl
dengan M etode Single Exponential Smoothing (L anjutan)

Terjual

SES

No | Bulan (Strip) | (2 =08) MAD M SE MAPE
24 D 52505'2' 0'b e 342 368,873 | 26,87298 | 722,1572 | 7,857597
Januari
25 2021 0 347,3746 0 0 0
Perhitungan Total 54,361 | 5633,2 | 13.997
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Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat NEO RHEUMACYL
untuk periode Januari 2021 sesuai pada Tabel 4.4 maka diperolen metode Sngle
Exponential Smoothing dengan nilai a (alpha) 0.8 dengan nilai MAD sesuai pada
persamaan 2.5 berupa selisih antara terjual dan ramalan sebesar 54,361 Strip
dibulatkan menjadi 54 Strip obat dan nila MAPE sebesar 13.997 dikurang 100%
sesual pada persamaan 2.7 didapat metode Single Exponential Smoothing
memberikan hasil akurasi peramalan sebesar 86.00%.

3.5. System and Software Design

Berikut ini adalah perancangan Aplikas pada Apotek Hasanah dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Sedangkan untuk perancanagan
database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Data Flow Diagram
(DFD) ini beris gambaran proses arus data secara rinci, mulai dari proses
keseluruhan sampai prosesterkecil mengenal arusdatayang diisikan Kasir kedalam
sistem. Berikut Data Flow Diagram (DFD):

3.5.1. Diagram konteks

Diagram konteks berikut digunakan untuk menggambarkan proses sistem.
Diagram konteks ini dirancang memperhatikan masukan yang dibutuhkan oleh
sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Diagram Konteks disebut juga
dengan DFD Level 0. Berikut adalah Diagram Konteks dari Aplikasi Pada Apotek
Hasanah:
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Gambar 3.8 Diagram Konteks

Pada Gambar 3.8 terdapat Diagram konteks, dimana dalam diagram ini
terdapat 2 pihak terkait yang digambarkan secara umum. Kesatuan yang terlibat
secara langsung adalah Administrator dan Kasir. Administrator berfungsi sebagai
pengawas dan melihat informasi stok obat, melihat informasi stok masuk, melihat
informasi stok keluar pada Aplikas dan melakukan Peramalan dari data penjualan
sebelumnya. Kasir sebagai pengel olakategori, obat, stok obat, stok masuk dan stok
keluar. Tabel 3.1 berikut merupakan definis sistem dari diagram konteks pada
Gambar 3.8.

Tabel 3.5. Definist Sistem Diagram Konteks
No. Entitas Keterangan

INPUT

Data Admin
Data Pegawai
Data Suppiler
Data Peramalan
1. | (Pemilik Apotek) OUTPUT

Info Admin
Info Pegawai
Info Obat

Info Suppiler

ElE A

Administrator

Info Log

o gk~ w DN PF

Info Peramalan




Tabel 3.5. Definis Sistem Diagram Konteks (L anjutan)

No.

Entitas

K eter angan

Kasr

(Karyawan Apotek)

INPUT

Data Kasir

Data Obat

Data Suppiler

Data Transaks Pembelian
Data Transaks Penjuaan

o » W DN B

OUTPUT

1. Info Kasir

2. Info Obat

3. Info Suppiler

4. Info Transaksi Pembelian
5. Info Transaks Penjualan

3.5.2. Dataflow diagram level 1
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Pada DFD level 1 merupakan penjabaran dari diagram konteks level O,

sekaligus menunjukkan bagaimana informas berpindah dari satu proses ke proses

yang lainnya. Pada DFD level 1 untuk Aplikasi, yaitu sebaga berikut:
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Gambar 3.9 DFD Level 1
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Proses 1.0 : Login Administrator
Dalam proses login ini Administrator yaitu Pemilik dari Apotek dapat masuk

ke website untuk melihat informasi berserta laporan.

. Proses2.0: Edit Admin

Dalam proses ini admin hanya bisa mengubah datanya sendiri.
Proses 3.0 : KelolaKasir

Dalam proses ini admin bisa menambah, mengedit dan menghapus data Kasir.

. Proses 4.0 : Lihat Obat

Dalam prosesini admin dapat melihat informasi obat.

Proses 5.0 : Transkas Pembelian

Dalam proses ini admin dapat melihat informas obat yang masuk.

Proses 6.0 : Transkas Penjualan

Dalam proses ini admin dapat melihat informasi obat yang kel uar.

. Proses7.0: Lihat Log Kasir

Dalam prosesini admin dapat melihat informasi log atau history data yang di
tambah dan hapus oleh Kasir.

. Proses 8.0 : Peramalan

Dalam proses ini admin dapat melakukan sebuah Peramalan untuk periode
berikutnya dengan data penjual an periode sebelumnya.

Proses 9.0 : Login Kasir

Dalam proses login ini Kasir dapat masuk ke website untuk mengelola data
Obat dan Stok.

Proses 10.0 : Edit Kasir

Dalam prosesini Kasir hanya bisa mengubah datanya sendiri.

. Proses 11.0 : Kelola Obat

Dalam proses ini Kasir mengelola data stok obat yang diisikan dan disimpan
ke dalam tabel stok dan ditampilkan ke sistem sehingga admin dapat menerima

informas stok obat.
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|. Proses12.0 : Kelola Suppiler
Dalam prosesini Kasir mengelola data suppiler yang diisikan dan disimpan ke
dalam tabel suppiler dan ditampilkan ke sistem sehingga admin dapat
menerimainformasi detail obat.

m. Proses 13.0 : Transkas Pembelian
Dalam prosesini Kasir mengelola stok data obat yang masuk dan disimpan ke
dalam tabel pembelian dan ditampilkan ke sistem sehingga admin dapat
menerimainformasi stok obat masuk.

n. Proses14.0 : Transkas Penjualan
Dalam prosesini Kasir mengelola stok data obat yang keluar dan disimpan ke
dalam tabel penjualan dan ditampilkan ke sistem sehingga admin dapat

menerima informasi stok obat keluar.

3.5.3. Data flow diagram level 2
DFD level 2 digunakan untuk menguraikan proses yang terjadi dalam DFD
level 1.

a. DFD level 2 proses 1 Login Administrator

Gambar 3.10 DFVD_L‘eveI 2Proses1

Gambar 3.10 merupakan DFD Level 2 dari Proses 1. Pada Login terdapat
proses memasukkan username dan memasukkan password. Pada proses Masukkan
username dan password, administrator memasukkan username dan password untuk
login ke website, output yang di dapakan info login berhasil atau tidak
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b. DFD level 2 proses3 Kelola Kasir
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Gambar 3.11 DFD Level 2 Proses 3

Gambar 3.11 merupakan DFD Level 2 dari Proses 3. Pada Kelola Kasir
terdapat proses Tambah Kasir, Ubah Kasir dan Hapus Kasir. Pada proses Tambah
Kasir, Admin menambah data kasir pada tabel, selanjutnya data dismpan pada
tabel. Output yang didapatkan berupainfo tambah kasir. Ubah kasir yang berfungsi
untuk mengubah hasil yang sudah ditambahkan dan kemudian hapus untuk
menghapus data yang di tambahkan atau diubah.

c. DFD level 2 proses 8 Peramalan
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Gambar 3.12 merupakan DFD Level 2 dari Proses 8. Pada Peramalan
terdapat proses peramalan. Pada proses tambah peramalan, Admin menambah data
peramaan pada tabel, selanjutnya data disimpan pada tabel. Output yang
didapatkan berupainfo peramalan kemudian hapus untuk menghapus data yang di
tambahkan.

d. DFD level 2 proses9 Login Kasir

atr Logn Kaow { - \ Dats Logn Ko

Gambar 3.13 DFD L.evel 2 Proses9

Gambar 3.13 merupakan DFD Level 2 dari Proses 9. Pada Login terdapat
proses memasukkan username dan memasukkan password. Pada proses Masukkan
username dan password, administrator memasukkan username dan password untuk

login ke website, output yang di dapakan info login berhasi| atau tidak



e. DFD level 2 proses 11 Kelola Obat
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Gambar 3.14 Level 2 Proses 11

Gambar 3.14 merupakan DFD Level 2 dari Proses 11. Pada Kelola Obat
terdapat proses tambah obat, ubah obat dan hapus obat. Pada proses Tambah obat,
Kasir menambah data obat padatabel, selanjutnya data disimpan padatabel. Output
yang didapatkan berupa info tambah obat. ubah obat yang berfungs untuk
mengubah hasil yang sudah ditambahkan dan kemudian hapus untuk menghapus

data yang di tambahkan atau diubah.

f. DFD level 2 proses 12 Suppiler
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Gambar 3.15 I:e_vel 2 Proses12
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Gambar 3.15 merupakan DFD Level 2 dari Proses 12. Pada Kelola Suppiler
terdapat proses tambah suppiler, ubah suppiler dan hapus suppiler. Pada proses
tambah suppiler, Kasir menambah data suppiler pada tabel, sdlanjutnya data
dismpan pada tabel. Output yang didapatkan berupa info tambah suppiler. Ubah
suppiler yang berfungs untuk mengubah hasil yang sudah ditambahkan dan
kemudian hapus untuk menghapus data yang di tambahkan atau diubah.

0. DFD level 2 proses 13 Transkasi Pembelian
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Gambar_é;iG Level 2 Proses 13

Gambar 3.16 merupakan DFD Level 2 dari Proses 13. Pada Transkas
Pembelian terdapat proses tambah pembelian dan hapus pembelian. Pada proses
tambah pembelian, Kasir menambah data stok masuk pada tabel, selanjutnya data
dismpan pada tabel. Output yang didapatkan berupa info tambah pembelian.
Kemudian hapus untuk menghapus data yang di tambahkan.



h. DFD level 2 proses 14 Transkas Penjualan
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Gambar 3.17 Level 2 Proses 14

Gambar 3.17 merupakan DFD Level 2 dari Proses 14. Pada Transkas

Penjualan terdapat proses tambah penjualan dan hapus penjuaan. Pada proses
tambah penjualan, Kasir menambah data stok keluar pada tabel, selanjutnya data

dismpan pada tabel. Output yang didapatkan berupa info tambah penjualan.

Kemudian hapus untuk menghapus data yang di tambahkan.

3.5.4. Entity relationship diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah suatu pemodelan dari basis data

relasiona yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, duniaini senantiasa

terdiri dari sekumpulan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang

lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut
relationship. Suatu entity bersifat unik dan memiliki atribut sebaga pembeda
dengan entity lainnya. Berikut gambar ERD dari sistem ini:
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Dari gambar 3.18, dapat didefiniskan bahwa entitas yang terlibat adalah tbl
dataobat, thl metode ses, tbl metode sma, tbl obat ramal, thl pegawai, tbl pembelian,
tbl pembelian detail, thl penjualan, thl penjualan detail, tbl peramalan, tbl prd ses,
tbl prd sma, thl riwayat, tbl stokexpobat dan tbl suppiler.

3.5.5. Desain basisdata

Desain basis data Aplikasi Pada Apotek ini memiliki 15 (Sebelas) tabel,

yaitu sebagai berikut:
a. Tabel Pegawai
Tabel 3.6:Tabel Pegawai

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | username varchar 25 NOT NULL
2 | password varchar 2%, NOT NULL
3 | id_peg varchar 1 Primary key
4 | nama_peg varchar 50 NOT NULL
5 | damat_peg text NOT NULL
6 | hp_peg varchar 13 NOT NULL
7 | jk_peg varchar 10 NOT NULL
8 | lhr_peg date NOT NULL
9 | msk_peg date NOT NULL
10 | pos_peg varchar 10 NOT NULL

b. Tabd Data Obat
Tabel 3.7. Tabel Data Obat

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | kd_obat varchar 100 Primary key
2 | nm_obat varchar 80 NOT NULL
3 | gol_obat varchar 20 NOT NULL
4 | ktg_obat varchar 15 NOT NULL
5 | bnt_obat varchar 20 NOT NULL
6 | sat_obat varchar 11 NOT NULL
7 | hrg_obat int 50 NOT NULL




Tabel 3.7. Tabel Data Obat (L anjutan)
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
8 | hrgbeli_obat int 50 NOT NULL
9 | stk_obat Int 11 NOT NULL
10 | minstk_obat int 11 NOT NULL
C. Tabel Stok Obat
Tabel 3.8. Tabel Stok Obat
NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_stok Int 100 Primary key
2 | kd_obat varchar 15 Foreign Key
3 | tgl_exp date NOT NULL
4 | no_batch varchar 30 NOT NULL
5 | stok int 11 NOT NULL
d. Tabel Suppiler
Tabel 3.9. Tabel Suppiler
NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_supp Int 11 Primary key
2 | nama_supp varchar 50 NOT NULL
3 | nama_pet varchar 50 NOT NULL
4 | nohp_pet varchar 16 NOT NULL
5 |am_supp text NOT NULL
e. Tabel Riwayat
Tabel 3.10. Tabel Riwayat
NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 |idlog Int 30 Primary key
2 |id _peg varchar 30 Foreign Key
3 | kd_obat varchar 100 Foreign Key
4 | exp date NOT NULL




Tabel 3.10. Tabel Riwayat (L anjutan)
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
5 |aks varchar 50 NOT NULL
6 | proses varchar 50 NOT NULL
7 item int 50 NOT NULL
8 |tangga datetime NOT NULL

f. Tabel Pembelian
Tabel 3.11. Tabel Pembelian

NO Nama Field TipeData L ebar Keterangan
1 | no_faktur varchar 20 Primary key
2 | no_suppiler int 11 Foreign Key
3 | tgl_pembelian date NOT NULL
4 | cr_bayar varchar 19 NOT NULL
5 | jth_tempo date NOT NULL
6 | total_pembelian int e NOT NULL
7 | status_byr varchar 12 NOT NULL
8 |tgl lunas date NOT NULL
9 |id peg varchar 11 Foreign Key

g. Tabel Pembelian Detail
Tabel 3.12. Tabel Pembelian Detail

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_idx int 11 Primary key
2 | no_faktur varchar 20 Foreign Key
3 | kd_obat varchar 100 Foreign Key
4 | exp_obatbeli date NOT NULL
5 | no_batch varchar 30 NOT NULL
6 | hrg_beli int 11 NOT NULL
7 | jml_beli int 11 NOT NULL
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Tabel 3.12. Tabel Pembelian Detail (L anjutan)

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
8 | sat_beli varchar 11 NOT NULL
9 | subtotal int 11 NOT NULL

h. Tabel Penjualan
Tabel 3.13. Tabel Penjualan

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_penjualan varchar 16 Primary key
2 | tgl penjualan date NOT NULL
3 |total_penjuaan int 11 NOT NULL
4 | total_laba int 30 NOT NULL
5 | tunai int JulF NOT NULL
6 | kembali int 1% NOT NULL
7 |id peg varchar 11 Foreign Key

Tabel Penjualan Detail
Tabel 3.14. Tabel Penjualan Detail

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 |no int 14 Primary key
2 | no_penjualan varchar 16 Foreign Key
3 | kd_obat varchar 100 Foreign Key
4 | exp_obatjual date NOT NULL
5 | no_batch varchar 30 NOT NULL
6 | hrg_jual int 30 NOT NULL
7 | jml_jua int 11 NOT NULL
8 |sa jud varchar 30 NOT NULL
9 | subtotal int 30 NOT NULL
10 | laba int 30




j-

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_obatramal varchar 16 Primary key
2 | no_ramal varchar 16 Foreign Key
3 | kd_obat varchar 100 Foreign Key
4 | nm_obat varchar 80 NOT NULL
5 | sat_obat varchar 11 NOT NULL
6 | mtd terbaik enum ‘SMA’ NOT NULL
7 | hasil_rml double NOT NULL
8 | akuras double NOT NULL

k. Tabel Peramalan
Tabel 3.16. Tabel Peramalan

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no_rmi varchar 16 Primary key
2 | tgl_ramal date NOT NULL
3 | periode rml varchar 30 NOT NULL
4 | jml_obat int 11 NOT NULL
5 | nilai_mal int l NOT NULL
6 | nila_ma2 int 11 NOT NULL
7 | nila_ma3 int 11 NOT NULL
8 | nilai_ma4 int 11 NOT NULL
9 | nilai_mab int 11 NOT NULL
10 | nilai_ma6 int 11 NOT NULL

11 | nilai_ma7 int 11 NOT NULL

12 | nilai_ma3 int 11 NOT NULL

13 | nilai_alphal double NOT NULL

14 | nilai_alpha2 double NOT NULL

15 | nilai_alpha3 double NOT NULL

Tabel Obat Ramal

Tabel 3.15. Tabel Obat Ramal
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Tabel 3.16. Tabel Peramalan (L anjutan)

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
16 | nilai_alpha4 double NOT NULL
17 | nilai_alphab double NOT NULL
18 | nilai_alphab double NOT NULL
19 | nilai_alpha7 double NOT NULL
20 | nilai_alpha8 double NOT NULL

|. Tabel Metode SMA
Tabel 3.17. Tabel M etode SM A

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no mtd sma varchar 16 Primary key
2 | no_obatramal varchar 16 Foreign Key
3 | mae_smal double NOT NULL
4 | mae_sma2 double NOT NULL
5 | mae_sma3 double NOT NULL
6 | mae smad double NOT NULL
7 | mae_smab double NOT NULL
8 | mae_smab double NOT NULL
9 | mae_smar double NOT NULL
10 | mae sma8 double NOT NULL
11 | mape_smal double NOT NULL
12 | mape_sma2 double NOT NULL
13 | mape_sma3 double NOT NULL
14 | mape_smasd double NOT NULL
15 | mape_smab double NOT NULL
16 | mape_smab double NOT NULL
17 | mape_smar double NOT NULL
18 | mape_sma8 double NOT NULL
19 | msd_smal double NOT NULL




Tabel 3.17. Tabel Metode SM A (L anjutan)
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
20 | msd_sma2 double NOT NULL
21 | msd_sma3 double NOT NULL
22 | msd_sma4 double NOT NULL
23 | msd_smab double NOT NULL
24 | msd_smab double NOT NULL
25 | msd_sma7 double NOT NULL
26 | msd _sma3 double NOT NULL
27 | hasil_smal double NOT NULL
28 | hasil_sma2 double NOT NULL
29 | hasil_sma3 double NOT NULL
30 | hasl_sma4 double NOT NULL
31 | hasl_smab double NOT NULL
32 | hasil_sma6 double NOT NULL
33 | hasil_sma7 double NOT NULL
34 | hasil_sma8 double NOT NULL
35 | stat_smal enum ‘baik” “kurang’ | NOT NULL
36 | stat_sma2 enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
37 | stat_sma3 enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
38 | stat_ sma4 enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
39 | stat_smab enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
40 | stat_smab enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
41 | stat_smar enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
42 | stat_sma8 enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
m.Tabel Periode SMA
Tabel 3.18. Tabel Periode SMA

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan

1 | no_prd sma int 16 Primary key

2 | no_mtd sma varchar 16 Foreign Key




Tabel 3.18. Tabel Periode SMA (L anjutan)
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
3 | Periode varchar 30 NOT NULL
4 | jml_penjualan int 11 NOT NULL
5 | rml_smal double NOT NULL
6 | rml_sma2 double NOT NULL
7 | rml_sma3 double NOT NULL
8 | rml_smad double NOT NULL
9 | rml_smab double NOT NULL
10 | rml_sma6 double NOT NULL
11 | rml_sma7 double NOT NULL
12 | rml_sma8 double NOT NULL
13 | ea smal double NOT NULL
14 | ea sma2 double NOT NULL
15 | ea sma3 double NOT NULL
16 | ea smad double NOT NULL
17 | ea smab double NOT NULL
18 | ea_smab double NOT NULL
19 | ea smar double NOT NULL
20 | ea sma8 double NOT NULL
21 | pea smal double NOT NULL
22 | pea_sma2 double NOT NULL
23 | pea_sma3 double NOT NULL
24 | pea_smad double NOT NULL
25 | pea_smab double NOT NULL
26 | pea_smab double NOT NULL
27 | pea_smar double NOT NULL
28 | pea_sma8 double NOT NULL
29 | sd smal double NOT NULL
30 | sd_sma2 double NOT NULL
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Tabel 3.18. Tabel Periode SMA (Lanjutan)

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
31 | sd sma3 double NOT NULL
32 | sd smad double NOT NULL
33 | sd smab double NOT NULL
34 | sd_smab double NOT NULL
35 | sd_sma7 double NOT NULL
36 | sd sma8 double NOT NULL
37 | stat_sma enum ‘latih” “hasil” | NOT NULL
n. Tabel Metode SES
Tabel 3.19. Tabel Metode SES
NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no mtd ses varchar 16 Primary key
2 | no_obatramal varchar 16 Foreign Key
3 | mae sesl double NOT NULL
4 | mae ses2 double NOT NULL
5 | mae ses3 double NOT NULL
6 | mae ses4 double NOT NULL
7 | mae sesb double NOT NULL
8 | mae ses6 double NOT NULL
9 | mae ses7 double NOT NULL
10 | mae ses8 double NOT NULL
11 | mape_sesl double NOT NULL
12 | mape_ses? double NOT NULL
13 | mape_ses3 double NOT NULL
14 | mape_seA double NOT NULL
15 | mape_sesb double NOT NULL
16 | mape_ses6 double NOT NULL
17 | mape_ses7 double NOT NULL




Tabel 3.19. Tabel Metode SES (L anjutan)
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
18 | mape_ses8 double NOT NULL
19 | msd_sesl double NOT NULL
20 | msd_ses2 double NOT NULL
21 | msd _ses3 double NOT NULL
22 | msd_sesA double NOT NULL
23 | msd sesh double NOT NULL
24 | msd_ses6 double NOT NULL
25 | msd_ses7 double NOT NULL
26 | msd ses8 double NOT NULL
27 | hasil_sesl double NOT NULL
28 | hasil_ses2 double NOT NULL
29 | hasil_ses3 double NOT NULL
30 | hasil_sesA double NOT NULL
31 | hasil_ses5 double NOT NULL
32 | hasil_ses6 double NOT NULL
33 | hasll_ses7 double NOT NULL
34 | hasil_ses8 double NOT NULL
35 | stat_sesl enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
36 | stat_ses? enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
37 | stat_ses3 enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
38 | stat_ses4 enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
39 | stat_ses5 enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
40 | stat_ses6 enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL
41 | stat_ses/ enum ‘baik’ ‘kurang’ | NOT NULL
42 | stat_ses8 enum ‘baik’ ‘kurang” | NOT NULL




0. Tabel Periode SES

Tabel 3.20. Tabel Periode SES
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NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
1 | no prd ses int 16 Primary key
2 | no_mtd ses varchar 16 Foreign Key
3 | periode varchar 30 NOT NULL
4 | jml_penjualan int 11 NOT NULL
5 | rml_sesl double NOT NULL
6 | rml_ses? double NOT NULL
7 | rml_ses3 double NOT NULL
8 | rml_seA double NOT NULL
9 | rml_ses5 double NOT NULL
10 | rml_ses6 double NOT NULL
11 | rml_ses7 double NOT NULL
12 | rml_ses3 double NOT NULL
13 | ea sesl double NOT NULL
14 | ea ses2 double NOT NULL
15 | ea ses3 double NOT NULL
16 | ea seA double NOT NULL
17 | ea sesb double NOT NULL
18 | ea ses6 double NOT NULL
19 | ea ses7 double NOT NULL
20 | ea ses8 double NOT NULL
21 | pea sesl double NOT NULL
22 | pea ses2 double NOT NULL
23 | pea ses3 double NOT NULL
24 | pea_se4 double NOT NULL
25 | pea_sesH double NOT NULL
26 | pea sesb double NOT NULL
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Tabel 3.20. Tabel Periode SES (Lanjutan)

NO Nama Field Tipe Data L ebar Keterangan
27 | pea ses/ double NOT NULL
28 | pea_ses8 double NOT NULL
29 | «d_sesl double NOT NULL
30 | sd ses? double NOT NULL
31 | sd_ses3 double NOT NULL
32 | «d _sest double NOT NULL
33 | sd sesh double NOT NULL
34 | sd ses6 double NOT NULL
35 | sd ses7 double NOT NULL
36 | sd_ses8 double NOT NULL
37 | stat_ses enum ‘latih’ “hasil” | NOT NULL
3.5.6. Sitemap

Perancangan User interface diperlukan pada website ini dengan tujuan
untuk mempermudah pengguna dalam mengoperasikannya. Dengan adanya User
interface, balk pengguna awam, maupun yang sudah berpengalaman dapat
mengoperasikan website ini tanpa adanya kesulitan. Dalam merancang sitemap
(peta situs), seperti kerangka website yang mengambarkan denah dari website,
memuat informasi mengenal setiap halaman yang ada di dalam website. Peta Situs

Aplikasi:
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Gambar 3.19 Site Map Halaman Utama Admin Website
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Jadi dalam halaman pertama Admin yaitu Dashboard ini dapat disimpulkan
bahwa admin website dapat mengelola dan melihat.
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Gambar 3.20 Site Map Halamn Utama K asir

Jadi dalam halaman pertama Kasir yaitu Dashboard ini dapat disimpulkan
bahwa Kasir website dapat mengelola.

3.5.7.Desain User interface Administrator

a. Desain interface halaman Login Administrator

Pada desain interface admin bisa mengelola website dengan masuk ke
tampilan login untuk admin mengakses pengelolaan Aplikasi

Aplikasi Persediaan Obat
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Gambar 3.21 Desain Interface Halaman Login Admin

b. Desain interface halaman dashboard Admin

Pada desain interface dashboard ini merupakan tampilan yang sesudah login

berhasil, pada tampilan desain ini menampilkan jumlah data masing-masing yang
telah dimasukkan. Berikut desain Dashboard.

84
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Gambar 3.22 Desain Interface Halaman Dashboard Admin

c. Desain interface halaman Edit Admin
Pada desain edit data admin ini merupakan tempat untuk mengubah data
admin. Berikut tampilan dari desain edit admin.
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Gambar 3.23 Desain I nterface Halaman Form Edit Admin

d. Desain interface halaman Kelola Kasir

Pada desain Interface kelola kasir ini merupakan menu yang berisi tentang
data kasir yang di beri hak akses yang bisa menambah, mengubah dan menghapus
pada data Kasir. Berikut desain interface kelola Kasir.
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Gambar 3.24 Desain | nterface Halaman Kelola Kasir

e. Desain interface halaman Lihat Suppiler

Pada desain Interface lihat suppiler ini merupakan menu yang beris tentang
Data Suppiler dan fitur mencari data suppiler. Berikut tampilan dari desain
interface Lihat Suppiler.
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Gambar 3.25 Desain I nterface Halaman Lihat Suppiler

f. Desain interface halaman Lihat Stok Obat

Pada desain Interface lihat stok obat ini merupakan menu yang berisi tentang
kode obat, nama obat, kategori, harga, no batch dan stok tersedia fitur mencari data

stok obat dan juga cetak sebagai laporan stok obat. Berikut tampilan dari desain
interface Lihat stok obat.
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g. Desain interface halaman Transkasi Pembelian

' Gambar 3.26 Desain I nterface Halaman Lihat Stok Obat

Pada desain Interface Lihat Transkas Pembelian ini merupakan menu yang
beris tentang tanggal masuk, nama obat, stok obat masuk, harga beli, tanggal
kadaluarsa, dan jumlah pembelian pada data stok masuk. Tersedia juga fitur
mencari data stok obat dan juga cetak sebagai |aporan. Berikut tampilan dari desain

interface Transkasi Pembelian.
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Gambar 3.27 Desain Interface Halaman Transkasi Pembelian

h. Desain interface halaman Transkas Penjualan

Pada desain Interface Transkasi Penjualan ini merupakan menu yang berisi

tentang tanggal keluar, namaobat, stok obat keluar, tanggal kadaluarsa, dan jumlah
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keluar dari data stok keluar. Tersedia juga fitur mencari data stok obat dan juga

cetak sebagai laporan stok obat. Berikut tampilan dari desain interface Lihat
Transkas Penjuadan.
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Gambar 3.28 Desain I nterface Halaman Transkasi Penjualan

i. Desain interface halaman Lihat Log

Pada desain Interface Lihat Log ini merupakan menu yang beris tentang
nama user, tanggal kejadian, aksi, kelola, nama obat, item dari data Log. Tersedia
jugafitur mencari datalog. Berikut tampilan dari desain interface Lihat Log.
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Gambar 3.29 Desain Interface Halaman Lihat Informas Log/History
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J. Desain interface halaman Peramalan

Pada desain Interface peramalan ini merupakan menu yang berisi tentang
perhitungan peramalan dari metode Weighted Moving Average, metode Single
Exponential Smoothing dan hasil peramalan. Berikut tampilan dari desain interface
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Gambar 3.30 Desain I nterface Halaman Per amalan

3.5.8. Desain User interface Kasir
a. Desain interface halaman Login Kasir
Pada desain interface Kasir bisa mengelola website dengan masuk ke

tampilan login untuk Kasir mengakses pengelolaan Aplikasi.

Aplikasi Persediaan Obat
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Gambar 3.31 Desain Interface Halaman Login Kasir
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b. Desain interface halaman awal Kasir
Pada desain interface dashboard ini merupakan tampilan yang sesudah login
berhasil, pada tampilan desain dashboard ini menampilkan jumlah data masing-

masing yang telah dimasukkan. Berikut tampilan dari desain interface Dashboard.

Thade - |
Agiaad Fursedas
[ DY wan

Foow
’

Gambar 3.32 Desain Interface Halaman Dashboard K asir

c. Desain interface halaman Ubah Kasir

Pada desain Interface Ubah Kasir ini merupakan menu yang berisi tentang
data pengguna yang sudah login yang bisa di edit sendiri. Berikut tampilan dari
desain interface ubah kasir.
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Gambar 3.33 Desain I nterface Halaman Ubah Kasir
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d. Desain interface halaman Kelola Obat
Pada desain Interface kelola obat ini merupakan menu yang beris tentang

obat yang bisamenambah, mengubah, menghapus pada data obat. Berikut tampilan

dari desain interface kelola obat.
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Gambar 3.34 Desain | nterface Halaman K elola Obat

e. Desain interface halaman Lihat Stok Obat
Padadesain Interface Lihat stok obat ini merupakan menu yang beris tentang

obat yang bisa menambah, mengubah dan menghapus pada data stok obat. Berikut
tampilan dari desain interface Lihat stok obat.
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Gambar 3.35 Desain I nterface Halaman Lihat Stok Obat




92

f. Desain interface halaman Suppiler
Pada desain Interface suppiler ini merupakan menu yang berisi tentang Data

Suppiler dan fitur mencari data suppiler. Berikut tampilan dari desain interface

Suppiler.
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Gambar 3.36 Desain | nterface Halaman Suppiler

g. Desain interface halaman Transkasi Pembelian
Pada desain Interface Transkasi Pembelian ini merupakan menu yang berisi
tentang stok masuk yang bisa menambah, mencari, menghapus pada data stok

masuk. Berikut tampilan dari desain interface Transaks Pembelian
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Gambar 3.37 Desain Interface Halaman Transaks Pembelian
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h. Desain interface halaman Transaks Penjualan
Pada desain Interface Transkas Penjualan ini merupakan menu yang berisi

tentang stok keluar yang bisa menambah, mencari, menghapus pada data stok

keluar. Berikut tampilan dari desain interface transkasi penjualan.
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Gambar 3.38 Desain I nterface Halaman Transaks Penjualan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementation and Unit Testing

Tahapan implementasi dan pengujian dibagi menjadi lima bagian, yaitu
implementasi  data, implementasi proses, implementas interface, pengujian
perangkat lunak. Implementas dan pengujian bagian ini dilakukan dengan
mendahul ukan implementas data terlebih dahulu kemudian implementas interface
dan pengujian perangkat lunak (BlackBox Testing).

4.2.lmplementas Data
4.2.1. AnalissData
Pada pengujian ini peneliti menggunakan 4 data penjualan Obat yaitu Obat

Cataflam 50 mg, Smvastatin 10 mg, Super Tetra dan Neo Rheumacyl dari catatan
kartu stok obat yang diambil dari bulan Januari 2019 sampai bulan Desember 2020
dari Apotek Hasanah.

Pada data penjualan obat sendiri memiliki pola horizontal dimana pola data
ini terjadi bilamana data tidak terlalu berfluktuas atau berfluktuas di sekitar nilai

rata-rata. Suatu pola penjualan yang tidak meningkat atau menurun selama waktu

tertentu.
Tabel 4.1. Data Penjualan 4 Obat
Cataflam | Simvastatin Super Neo
No | Bulan 50 mg 10 mg Tetra Rheumacyl
(Tablet) (Strip) (Strip) (Strip)
Januari
1 2019 476 670 286 720
Februari
2 2019 273 830 372 711
Maret
3 2019 398 520 457 703
April
4 2019 381 580 126 603
Mei 2019 390 630 360 595
Juni 2019 452 690 245 588

94
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Tabel 4.1. Data Penjualan 4 Obat (L anjutan

Cataflam | Simvastatin Super Neo
No | Bulan 50 mg 10 mg Tetra Rheumacyl
(Tablet) (Strip) (Strip) (Strip)
7 Juli 2019 243 560 221 554
Aqgustus
8 5019 235 420 162 525
September
9 2019 315 400 347 516
Oktober
10 2019 349 580 227 488
November
11 2019 208 440 256 472
Desember
12 2019 274 590 305 510
Januari
13 2020 366 550 329 445
Februari
14 2020 261 730 251 515
Maret
15 2020 387 700 309 370
April
16 2020 216 420 | 398
17 | Mei 2020 228 680 572 211
18 | Juni 2020 340 790 415 408
19 | Juli 2020 263 520 318 373
Agustus
20 5020 451 630 298 513
September
21 2020 392 580 310 421
Oktober
22 2020 342 760 386 392
November
23 2020 233 410 416 361
Desember
24 2020 196 560 314 342

(Sumber: Apotek Hasanah Palangka Raya)

Untuk datagrafik dan data Statistik dasar sendiri dari 4 data obat dinyatakan
dalam gambar dan tabel dibawah ini.
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a. Data Obat Cataflam 50 mg
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Gambar 4.1 Grafik Penjualan Obat Cataflam 50 mg

Gambar 4.1 diatas menampilkan jumlah obat Cataflam 50 mg terjual setiap
bulannya. Kemudian terlihat dari data tersebut statistik deskriptif dimana dapat
dilihat di Tabel 4.2. dibawahini.

Tabel 4.2. Statistik deskriptif Obat Cataflam 50 mg
Cataflam 50 mg | Tertinggi Bulan Januari 2019 terjual 476 Tablet
Terendah Bulan Desember 2020 Terjual 196
Tablet

Rata-rataterjual 319,5417 Tablet

b. Data Obat Simvastatin 10 mg
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Gambar 4.2 Grafik Penjualan Obat Simvastatin 10 mg
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Gambar 4.2 diatas menampilkan jumlah obat Smvastatin 10 mg terjual
setigp bulannya. Kemudian terlihat dari data tersebut statistik deskriptif dimana
dapat dilihat di Tabel 4.3. dibawah ini.

Tabel 4.3. Statistik deskriptif Obat Simvastatin 10 mg

Simvastatin 10 mg | Tertinggi Bulan Februari 2019 terjual 830 strip

Terendah Bulan September 2019 terjual 400
Strip

Rata-rata terjual 602,8 Strip

c. Data Obat Super Tetra
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Gambar 4.3 Grafik Penjualan Obat Super Tetra

Gambar 4.3 diatas menampilkan jumlah obat Super Tetra terjual setiap
bulannya. Kemudian terlihat dari data tersebut statistik deskriptif dimana dapat
dilihat di Tabel 4.4. dibawah ini.

Tabel 4.4. Statistik deskriptif Obat Super Tetra

Super Tetra

Tertinggi Bulan Me 2020 terjua 572 strip

Terendah Bulan April 2020 terjual 122 Strip

Rata-rata terjual 308,5 Strip
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d. Data Obat Neo Rheumacyl
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Gambar 4.4 Grafik Penjualan Obat Neo Rheumacyl

Gambar 4.4 diatas menampilkan jumlah obat Neo Rheumacyl terjual setiap
bulannya. Kemudian terlihat dari data tersebut statistik deskriptif dimana dapat
dilihat di Tabel 4.5. dibawah ini.

Tabel 4.5. Statistik deskriptif Obat Neo Rheumacyl

Neo S , _ _
Rheumagyl | Tertinggi Bulan Januari 2020 terjual 720 strip

Terendah Bulan Me 2020 terjual 211 Strip
Rata-rataterjual 488,92 Strip

4.2.2. Hasl Peramalan, Hasil Pengujian dan Hasll Perbandingan M etode

Hasil perhitungan Peramalan 4 data Obat pada bulan Januari 2021 dengan
menggunakan Aplikas maka hasil perhitungan Peramalan masing- masing Obat
seperti gambar 4.5, 4.6, 4.7, 4.8 dan 4.9 berikut ini :
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Metode
Weighted Moving Average Bobot 8 Single Exponential Smoothing alpha
periode 0.4
Mean Absolute Error 68.73128 75,100434TR2609
Mean Absolute Percentags 24.918625 27.392956521739
Error
Mean Square Deviation Error 6672.085625 §885.334173913
Hasil Ramalan 283.7 26257
Akuras 75.08% 72.61

Gambar 4.5 Hasil per hitungan Aplikas dari Obat Cataflam 50 mg

a
o
.

Gambar 4.6 Grafik pola data penjualan dan pola data ramalan Obat
Cataflam 50 mg dari Aplikasi

Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Cataflam 50 mg untuk
periode bulan Januari 2021, sesuai Gambar 4.5 diperoleh metode Weighted Moving
Average bobot 8 periode memberikan hasil peramalan dengan tingkat error
terendah. Sehingga angka penjualan obat Cataflam 50 mg untuk periode Januari
2021 diramalkan sebesar 284 Tablet dengan nilai dengan MAD berupa selisih
antaraterjual dan ramalan sebesar 68,73 Tablet dibulatkan menjadi 69 Tablet obat
dan nilai MAPE 24,918 atau akurasinya sebesar 75.08%.
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Metode
Weighted Moving Average Bobot 8 Single Exponential Smoothing alpha
periode 0.2
Mean Absalute Error 110.4 111.722652173391
Mean Absolute Percentage 19.469866666667 20,66952173913
Error
Mean Square Deviation Error 17610.666656667 17476.232304348
Hasil Ramalan 591 585.438
Akuras 80.53% 79,339

Gambar 4.7 Hasl| per hitungan Aplikasi dari Obat Simvastatin 50 mg
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Gambar 4.8 Grafik pola data penjualan dan pola data ramalan Obat
Simvastatin 10 mg dari Aplikas

Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Smvastatin 10 mg untuk
periode bulan Januari 2021, sesuai Gambar 4.7 diperoleh metode Weighted Moving
Average bobot 9 periode memberikan hasil peramalan dengan tingkat error
terendah. Sehingga angka penjualan obat Smvastatin 10 mg untuk periode bulan
Januari 2021 diramalkan sebesar 591 Strip dengan nilai MAD berupa selisih antara
terjual dan ramalan sebesar 110,4 Strip dibulatkan menjadi 110 Strip obat dan nilai
MAPE 19,469 atau akurasinya sebesar 80.53%.
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Metode
Weighted Moving Average Bobot 9 Single Exponential Smoothing alpha
periode 0.2
Mean Absolute Error 70.486666666667 B2.924
Mean Absolute Percentage 23.952733333333 32,.920086556522
Erfror
Mean Square Deviation Error 11024.498 11834 504434783
Hasil Ramalan 3485 343.589

Akurasi 76.05%

Gambar 4.9 Hasll per hitungan Aplikas dari Obat Super Tetra

R
, a8 £

Gambar 4.10 Grafik pola data penjualan dan pola data ramalan Obat Super
Tetradari Aplikas

Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Super Tetra untuk periode
bulan Januari 2021, sesuai Gambar 4.9 diperoleh metode Wei ghted Moving Average
bobot 9 periode memberikan hasil peramalan dengan tingkat error terendah.
Sehingga angka penjualan obat Super Tetra untuk periode bulan Januari 2021
diramakan sebesar 347 Strip dengan nilai MAD berupa selish antara terjual dan
ramalan sebesar 70,48 Strip dibulatkan menjadi 70 Strip obat dan nila MAPE
23,952 atau akurasinya sebesar 76.05%.
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Metode
Weighted Moving Average Bobot 2 Single Exponential Smoothing alpha
periode 0.8
Mean Absolute Error 55.351516181818 54.361347526087
Mean Absolute Percentage 1£,303227272727 132.99743478260%
Error
Mean Sguare Deviation Error 5663.1054545455 5633.2306956522
Hasil Ramalan 3458 347,375
Akurasi 85.7 86%

Gambar 4.11 Hasl| perhitungan Aplikasi dari Obat Neo Rheumacyl

Gambar 4.12 Gr afik pola data penjualan dan pola data ramalan Obat Neo
Rheumacyl dari Aplikas

Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Neo Rheumacyl untuk
periode bulan Januari 2021, sesuai Gambar 4.12 diperoleh metode Sngle
Exponential Smoothing dengan nilai o (alpha) 0.8 memberikan hasil peramalan
dengan tingkat error terendah. Sehingga angka penjualan obat Neo Rheumacyl
untuk periode bulan Januari 2021 diramalkan sebesar 347 Strip dengan nilat MAD
berupa selisih antara terjual dan ramalan sebesar 54,36 Strip dibulatkan menjadi 54
Strip obat dan nilai MAPE 13,997 atau akurasinya sebesar 86%.
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Dari keempat Obat tersebut didapat daftar hasil Peramalan berserta
akurasinya seperti Gambar 4.13 dibawah ini.

Tabet Hasll Peramalan (Pertade Ramalan Jasuar 2021)

r;‘;.-._‘ T Nama Cewt s T Hasit | wman Abrras ]
| CATAFLAM O NG TABLET 28 | (2] Tan
Z  INED RHELWACYL I sRe | 7 I m e
Y ISMVASTATIN 10 MG " srre | 531 | AT 30 6%
4 |SUPER TETRA I stre | M I e

Gambar 4.13 Hasil perhitungan Aplikas dari 4 Data Obat

Makadapat disimpulkan Aplikasi Peramalan sudah sesuai untuk melakukan
Peramalan dengan masing masing error pada Obat Cataflam 50 mg dengan nilai
MAPE sebesar 24,918 masuk kriteria Cukup, Obat Simvastatin 10 mg dengan nilai
MAPE sebesar 19,469 masuk Kriteria Baik, Obat Super Tetra dengan nilat MAPE
sebesar 23,952 masuk kriteria Cukup dan Obat Neo Rheumacyl dengan nilai MAPE
sebesar 13,997 masuk kriteria Baik yang dimana penentuan kriteria merujuk sesuai
pada Tabel 2.2. Dari dua metode yang sudah digunakan yaitu metode Weighted
Moving Average dengan bobot 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 Periode dan metode Sngle
Exponential Smoothing dengan nilai penghal usan konstan atau a (alpha) yaitu 0.2,
0.3,0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9 didapat bahwa M etode Wei ghted Moving Average
menjadi metode terbaik untuk melakukan peramalan karena dari 4 data obat
terdapat 3 data obat yang menunjukan metode Weighted Moving Average sebagai

metode terbaik dengan memiliki nilai error terkecil.

4.2.3. Pengujian Data Trend K enaikan Pada M etode

Padapengujianini pendliti menggunakan data buatan sendiri pada penjualan
Obat Vitamin C Rasa Jeruk dimasa pandemi Covid-19 dari Januari 2019 sampai
Desember 2020 dimana data dibuat dengan kondis terjadi data trend kenaikan di
awal masa pandemi Covid-19 seperti yang ditunjukan di Tabel 4.6 berikut ini.



Tabel 4.6. Data Penjualan Obat Vitamin C

No Bulan Terjual (Tube)
1 Januari 2019 500
2 Februari 2019 600
3 Maret 2019 700
4 April 2019 600
5 Mei 2019 500
6 Juni 2019 600
7 Juli 2019 500
8 Agustus 2019 500
9 September 2019 600
10 Oktober 2019 400
11 November 2019 500
12 Desember 2019 500
6 Januari 2020 500
14 Februari 2020 600
15 Maret 2020 500
16 April 2020 3000
17 Mei 2020 4500
18 Juni 2020 2500
19 Juli 2020 5000
20 Agustus 2020 2500
21 September 2020 6000
22 Oktober 2020 2000
23 November 2020 700
24 Desember 2020 900

(Sumber: Data dibuat sendiri)

104



7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

Terjual
lllllllll-lllllIII I|II|
il - B 7 B S O el well i P-- S — SN 7, B SO G O

S 9 C [T T R oS O < v UV UV O
mmk&}:—j\a_og_ogm‘“Lo.gs—D,ag_o_Q_o
S 7o g = 1] o 2 285« - g [¢]

c 5s S ES EECcES S € Q8 E E
8w WL XL LIy DYyx9L9
w <8Oow w <%Ooc|)
wn z 0 a z 0

Gambar 4.14Grafik Penjualan Obat Vitamin C

105

Gambar 4.14 diatas menampilkan jumlah obat Vitamin C terjual setiap
bulannya. Kemudian terlihat dari data tersebut statistik deskriptif dimana dapat
dilihat di Tabel 4.7. dibawahini.

Tabel 4.7. Statistik deskriptif Obat Vitamin C

Vitamin C

Tertinggi Bulan September 2020 terjua 6000 Tube

Terendah Bulan Oktober 2019 terjual 400 Tube

Rata-rataterjual 1466,7 Tube

Kemudian hasil dari perhitungan peramalan dari aplikas didapat dilihat

pada gambar di bawah ini.

Metode
Weighted Moving Average Bobot 2 Single Exponential Smoothing alpha
periode 0.9
Mean Absolute Evror 895.09050905091 B89.7257826087
Mean Absolute Percentage 4AT.1827T2727273 44.597086956522
Error
Mean Square Deviation Error 2084781.8181818 2183616 35856087
Hasi Ramalan 960 196.673
Akuras S2.8™% 55.1%

Gambar 4.15 Hasil Perhitungan Aplikasi pada Vitamin C
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Gambar 4.16 Grafik pola data penjualan dan pola data ramalan Obat
Vitamin C dari Aplikas

Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Vitamin C Rasa JERUK
untuk periode Januari 2021, diperoleh metode Sngle Exponential Smoothing
dengan nilai penghalusan konstan atau o (alpha) yaitu 0.9 memberikan hasil
peramaan dengan nilai MAD berupa selisih antara terjual dan ramaan sebesar
889,725 Tube dibulatkan menjadi 890 Tube obat dan nilai MAPE 44,89 dan
dilakukan pengukuran akuras dengan persamaan 2.7 didapat 100% - 44,89 maka
akurasinya sebesar 55.1%. Sehingga angka penjuaan obat Vitamin C Rasa Jeruk
untuk periode Januari 2021 diramalkan sebesar 897 TUBE.

Dari hasil tersebut data trend menghasilkan nilai MAD sebesar 890 Tube
selish antara nilai aktual dan ramlan dengan angka yang jumlah selisih yang jauh
dan nila MAPE 44.89 dimana didapat akurasi sebesar 55.1% masuk sebagai
kriteria Cukup dimana dengan hasil tersebut kedua metode menunjukan bahwa pola
data yang berfluktuasi atau kenaikan yang tajam akan membuat hasil Peramalan
akan selalu berada dibelakang trend karena metode Weighted Moving Average dan
metode Single Exponential Smoothing efektif digunakan untuk pola data horizontal
atau mengandung unsur stationer dimana pola data ini terjadi bilamana data tidak
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terlalu berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata dimana suatu pola penjualan yang tidak

meningkat atau menurun selama waktu tertentu.

4.3.Implementasi Rancangan Antar muka (I nterface)

Penerapan rancangan antarmuka merupakan implementas dari desain
konsep yang sudah dirancang pada tahapan sebelumnya. Berikut ini adalah hasil
penerapannya.

4.3.1. Implementas Halaman Administrator
a. Implementasi Halaman L ogin Admin

Halaman ini merupakan halaman awal saat seorang admin mengakses
website ini. Terlihat dalam halaman login ini form login dengan di is username,
password dan masuk sebagal Administrator. Untuk masuk ke dalam sistem seorang
admin harus login terlebih dahulu.

APLIKASI PERSEDIAAN OBAT
APOTEK HASANAH

Gambar 4.17 Form Login Administrator

Apabilaseorang admin telah berhasil 1ogin maka akan ditampilkan tampilan
utama halaman admin yaitu halaman dashboard, sebagai berikuit:
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Gambar 4.18 Halaman Dashboard Admin

Terlihat pada tampilan awa admin terdapat beberapa bagian yaitu
diantaranya adalah Header, Menu, dan Isi. Dalam halaman Utama terlihat pada
bagian header terdapat icon user, icon user tersebut dapat diklik dan akan

menampilkan link keluar atau log out dari sistem.

b. Implementas Halaman Ubah Admin
Seorang admin memiliki hak akses untuk ubah admin, yaitu mengubah akun
admin. Berikut adalah tampilan halaman ubah admin

Gambar 4.19 Halaman Ubah Admin

Terdapat tabel yang menampilkan identitas admin yaitu no, nama

administrator, username dan password.
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c. Implementas Halaman Data Obat

Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat data obat. Berikut adalah
tampilan halaman data obat:

Data Obat i v

[ o [N

Maine Totat [Ta— Beutab
N * Kode Obat Sow Obael (e Betuen Astegre Oyt

S aar 113 [ nonss AT iTen e o

Gambar 4.20 Halaman Data Obat

Terdapat tabel yang menampilkan data obat. Seorang admin memiliki hak
akses untuk melihat informasi obat dan mencetak |aporan. Pada halaman data obat
terdapat tombol info kadaluarsa untuk mengecek data obat kadaluarsa dan
mencetaknya dan tombol cetak laporan yang berfungs untuk menampilkan
informasi obat dalam bentuk laporan cetak.

d. Implementas Halaman Data Stok Obat

Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat laporan data stok obat.
Berikut adalah tampilan halaman data stok obat :
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Gambar 4.21 Halaman Data Stok Obat

Terdapat tabel yang menampilkan data obat yang tersedia. Seorang admin
memiliki hak akses untuk melihat informasi obat dan mencetak laporan. Pada
halaman data stok obat terdapat button cetak laporan yang berfungs untuk
menampilkan informasi obat dalam bentuk laporan cetak.

e. Implementas Halaman Pegawai
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat halaman data pegawai
atau kasir. Berikut adalah tampilan halaman data pegawai:

T) APOTEK HASANAN = [~ |
N Data Pegawai 0 ome |

Gambar 4.22 Halaman Data Pegawai
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Terdapat tabel yang menampilkan data pegawai. Seorang admin memiliki
hak akses untuk melihat informasi pegawai. Pada halaman data pegawai terdapat
button tambah data yang berfungsi untuk menambah data pegawai.

f. Implementas Halaman Suppiler
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat suppiler. Berikut adalah
tampilan halaman data suppiler:
(F) AIOTEK HASANAH B

Data Supplier - -

Apelrs W enns

Gambar 4.23 Halaman Data Suppiler

Terdapat tabel yang menampilkan data suppiler. Seorang admin memiliki
hak akses untuk melihat informasi suppiler. Pada halaman data suppiler terdapat
tombol tambah untuk menambah data supplier, tombol ubah untuk mengubah data
supplier dan tombol hapus untuk menghapus data.

g. Implementasi Halaman Transaks Pembelian
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat data transkasi pembelian
obat. Berikut adalah tampilan halaman transkasi pembelian:
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Gambar 4.24 Halaman Transkasi Pembelian

Terdapat tabel yang menampilkan datatransaks pembelian. Seorang admin
memiliki hak akses untuk melihat informas transkas pembelian dan mencetak
laporan. Pada halaman transkas pembelian terdapat button cetak laporan yang
berfungs untuk menampilkan informas pembelian dalam bentuk |aporan cetak.

h. Implementasi Halaman Transaks Penjualan
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat transkasi penjualan obat.
Berikut adalah tampilan halaman transkasi penjualan:
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Gambar 4.25 Halaman Transaks Penjualan

Terdapat tabel yang menampilkan data transkasi penjualan. Seorang admin
memiliki hak akses untuk melihat informas transkasi penjualan dan mencetak
laporan. Pada halaman transkas penjualan terdapat button cetak laporan yang
berfungs untuk menampilkan informas transkas penjualan berserta detail

penjualan dalam bentuk laporan cetak.

i. Implementas Halaman L og Kegiatan Kasir
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat log/riwayat kegiatan
transkas kasir. Berikut adalah tampilan halaman log Riwayat kegiatan:
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Gambar 4.26 Halaman L og Riwayat K egiatan Kasir

Terdapat tabel yang menampilkan data log kegiatan kasir. Seorang admin

memiliki hak akses untuk melihat informasi kegiatan kasir dan menghapusnya.

J. Implementasi Halaman Peramalan Penjualan
Seorang admin memiliki hak akses untuk melihat peramal an penjualan obat.
Berikut adalah tampilan halaman peramalan penjual an:

f APOTER HASANAM - n
[ g PV Peramalan Penjualan "

A

P Olat

Pertrae
Peonarialan

Gambar 4.27 Halaman Peramalan Penjualan
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LAPORAN HASIL PERAMALAN PENJUALAN
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Gambar 4.29 Halaman Hasil Cetak Peramalan Penjualan 5 Obat

Terdapat tabel
hak akses untuk mel

yang menampilkan data peramlan. Seorang admin memiliki

ihat informas hasil perhitungan peramalan dan mencetak

laporan peramalannya.
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4.3.2. Implementas Halaman Kasir
a. Implementasi Halaman Login Kasir

Halaman ini merupakan halaman awal saat seorang pengguna mengakses
website ini. Terlihat dalam halaman login ini form login dengan di is username,

password dan masuk sebagai Kasir. Untuk masuk ke dalam sistem seorang kasir
harus login terlebih dahulu.

APLIKASI PERSEDIAAN OBAT
APOTEK HASANAH

Gambar 4.30 Form Login Kasir

Apabila seorang kasir telah berhasil |ogin maka akan ditampilkan tampilan
utama halaman kasir yaitu halaman dashboard, sebagai berikut:

Rerghazan Outa

YOUM Pusipailion M) e

1l Otiart Aavitataarcs « 39 bl

Apclen Hasaneh

Gambar 4.31 Halaman Dashboard K asir
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Terlihat pada tampilan awal kasir terdapat beberapa bagian yaitu
diantaranya adalah Header, Menu, dan Isi. Dalam halaman Utama terlihat pada
bagian header terdapat icon user, icon user tersebut dapat diklik dan akan

menampilkan link keluar atau log out dari sistem.

b. Implementas Halaman Ubah Kasir
Seorang kasir memiliki hak akses untuk ubah kasir, yaitu mengubah akun
kasir. Berikut adalah tampilan halaman ubah kasir

Rrofil Pggawal

0 SRt n UL

Namn Pty Geos

Posini Kasir

Jenks Ketamin Lako-lak)

Tanggal Lakier 20710707

Alarmat Jalan Yoo Sodarss 1€
No Herdpbane 08) 25406 1354
Uiername Fat

Pasaword oo =

Gambar 4.32 Halaman Ubah Kasir

Terdapat tabel yang menampilkan identitas kasir yaitu no, nama kasir,

username dan password.

c. Implementas Halaman Data Obat
Seorang kasir memiliki hak akses untuk mengel oladata obat. Berikut adalah
tampilan halaman data obat:
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Gambar 4.33 Halaman Data Obat

Terdapat tabel yang menampilkan data obat yang tersedia. Seorang kasir

memiliki hak akses untuk mengelola seperti menambah, mengubah dan menghapus

informasi obat dan mencetak |aporan obat.

d. Implementas Halaman Data Stok Obat

Seorang admin memiliki hak akses untuk mengelola data stok obat. Berikut

adalah tampilan halaman data stok obat:

LX) APOTER HASANAM —

Stok Data Obat

Gambar 4.34 Halaman Data Stok Obat
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Terdapat tabel yang menampilkan data stok obat yang tersedia. Seorang
kasir memiliki hak akses untuk melihat informasi stok obat dan mencetak |aporan.

e. Implementas Halaman Suppiler
Seorang kasir memiliki hak akses untuk mengelola suppiler. Berikut adalah

tampilan halaman data suppiler:

11 Apstok Hane

Gambar 4.35 Halaman Data Suppiler

Terdapat tabel yang menampilkan datasuppiler. Seorang kasir memiliki hak
akses untuk mengelola seperti menambah, mengubah dan mengahapus informasi

supplier.

f. Implementas Halaman Transaksi Pembelian
Seorang admin memiliki hak akses untuk mengelola transkas pembelian.
Berikut adalah tampilan halaman transkasi pembelian:
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Gambar 4.36 Halaman Transaks Pembelian

Terdapat tabel yang menampilkan data pembelian. Seorang kasir memiliki
hak akses untuk mengelola transkasi pembelian seperti menambah dan menghapus
kemudian mencetak |aporan.

g. Implementas Halaman Transaks Penjualan
Seorang admin memiliki hak akses untuk mengelola transkasi penjualan.
Berikut adalah tampilan halaman transkasi penjualan:

¥) APOTEN HASANAM - u
N e Form Transaksi Penjualan
el [~ |

Gambar 4.37 Halaman Transkas Penjualan
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Terdapat tabel yang menampilkan data transkasi penjualan. Seorang kasir
memiliki hak akses untuk mengelola informas transkas penjualan seperti

menambah dan menghapus kemudian dapat mencetak laporan.

4.4.Integration and System Testing

Pengujian “Aplikasi Persediaan Obat menggunakan metode Weighted
Moving Average dan Single Exponential Smoothing” dilakukan dengan cara Black
Box Testing yang dimana pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui perangkat
lunak yang dibuat sudah memenuhi Kriteriayang sesual dengan tujuan perancangan
perangkat lunak. Pengujian ini hanya dilakukan 2 tahapan yaitu sis admin oleh
pengguna Aplikas yaitu Pemilik Apotek Hasanah yang akan mel akukan pengujian.
Kemudian pada sis kasir akan dilakukan pengujian oleh karyawan Apotek
Hasanah.

4.4.1. Pengujian Oleh Admin
a. Halaman Login Admin
Tabel 4.8. Blackbox Testing Proseslogin Admin

No Test Kondis Hasil Hasll

Case Pengujian Keluaran Tes

1. Melakukan | Mengis username Login Berhasil, OK
login dan yang benar, ditampilkan pesan

Klik Button password yang selamat datang dan

login benar dan masuk masuk ke halaman
sebagai dashboard
Administrator
2. | Klik Button Klik Button Masuk KeHalaman | OK

Kembali Kembali login




b. Halaman Utama Admin

Tabel 4.9. Blackbox Testing Halaman Utama Admin
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Hasil
No Test Case Kondis Pengujian | Hasil Keluaran Tes
Masuk Ke
1 Klik Ubah Masuk Ke Halaman Halaman OK
Admin Ubah Admin Ubah
Admin
Masuk Ke
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman
2 Halaman Data | OK
Obat Data Obat
Obat
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman Masuk Ke
3 Halaman Data OK
Stok Obat Data Stok Obat Stok Obat
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman Masuk Ke
4 Halaman Data OK
Pegawai Data Pegawai Pegawai
. Masuk Ke
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman
5 Halaman Data OK
Suppiler Data Suppiler Suppiler
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman Masuk Ke
) i Halaman Data
6 Transkas Data Transkasi Transkasi OK
Pembelian Pembelian Pembelian
Klik Menu Data | Masuk Ke Halaman Masuk Ke
. . Halaman Data
7 Transkas Data Transkasi Transkas OK
Penjualan Penjualan Penjualan
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Tabel 4.9. Blackbox Testing Halaman Utama Admin (L anjutan)

Hasll
No Test Case Kondisi Pengujian | Hasil Keluaran | -
Klik MenuData | Masuk Ke Halaman Masuk Ke
8 Halaman Data OK
Log DataLog Log
Klik MenuData | Masuk Ke Halaman Masuk Ke
9 Halaman Data OK
Peramalan Data Peramalan Peramalan
c. Halaman Ubah Admin
Tabel 4.10. Blackbox Testing Halaman ubah Admin
S N : Hasil
No| Test Case | Kondis Pengujian Hasl Keluaran T
es
1 Klik Link Klik Link Ubah Masuk Ke Form OK
Ubah Mengubah data Admin
2 | Melakukan | Mengisikan DataBaru | Data Admin Berhasil OK
Ubah Data Admin Diperbaharui
Admin

d. Halaman Data Obat
Tabel 4.11. Blackbox Testing Halaman Data Obat

N Test Kondis Hasi| Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Mencetak Klik Cetak DataOpat OK
Data Obat Berhasil
a Dicetak




e. Halaman Data Stok Obat
Tabel 4.12. Blackbox Testing Halaman Data Stok Obat

s Test K ondis Hasi| Hasll
Case Pengujian Keuaran Tes
1 Mencetak Klik Cetak Data Stok OK
Obat Berhasil
Data Stok Dicetak
Obat

f. Halaman Pegawai
Tabel 4.13. Blackbox Testing Halaman Data Pegawai

N Test K ondis Hasi| Hasil
Case Pengujian Keluaran Tes
1 M enambah Menginputkan | Data Pegawai OK
Data Data Pegawai Berhasil
Pegawal Baru Ditambahkan
2 Klik Link Klik Link Ubah| Masuk Ke OK
Uabh
Form
Mengubah
Data Pegawai
3 Melakukan Klik Button OK Data OK
Hapus Data .
Pegawal regaval
Berhasil
Dihapus
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g. Halaman Suppiler
Tabel 4.14. Blackbox Testing Halaman Data Suppiler

g Test K ondis Hasil Hasil
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Menambah Menginputkan | Data Suppiler OK
Data Data Suppiler Ditambahkan
Suppiler Baru
2 Klik Link Klik Link Ubah| Masuk Ke OK
Ubah
Form
Mengubah
Data Suppiler
3 Melakukan Klik Button OK Data OK
Hapus Data \
Suppiler Suppiler
Berhasil
Dihapus

h. Halaman Transaks Pembelian
Tabel 4.15. Blackbox Testing Halaman Transkasi Pembelian

N Test Kondis Hasil Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1| Mehagg Klik Cetak Data OK
Data Pembelian
Pembelian Berhasi]
Dicetak
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I. Halaman Transaks Penjualan
Tabel 4.16. Blackbox Testing Halaman Data Penjualan

g Test K ondis Hasil Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1| Mencetak Klik Cetak Data OK
Data Penjualan
Penjualan Berhasil
Dicetak

J. Halaman Kegiatan Kasir

Tabel 4.17. Blackbox Testing Halaman Data K asir

N Test Kondisi Hasl Hasl
Case Pengujian Keuaran Tes
L Melakukan |y o gyion ok e oK
Hapus Data Kea
Kegiatan Kasir i
Berhasi|
Dihapus

k. Halaman Peramalan Penjualan

Tabel 4.18. Blackbox Testing Halaman Data Peramalan Penjualan

N Test Kondis Hasl Hasil
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Melakukan Klik Button Data OK
Peramalan Hitung Peramalan
Obat Tampil
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Tabel 4.18. Blackbox Testing Halaman Data Peramalan Penjualan (L anjutan)

No Test K ondisi Hasil Hasl
Case Pengujian Keluaran Tes
2 Mencetak Klik Cetak Data OK
Data Peramalan
Peramalan Berhasi|
Dicetak
3| Melakukan |\ iy Bytion O Data OK
Hapus Data Peramalan
Peramalan
Berhasil
Dihapus
4.4.2. Pengujian Oleh Kasir
a. Halaman Login Kasir
Tabel 4.19. Blackbox Testing Proseslogin Kasir
No i est Kondis Hasll Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1. Melakukan | Mengis username Login Berhasi|, OK
login dan yang benar, ditampilkan pesan
Klik Button password yang selamat datang dan
login benar dan masuk masuk ke halaman
sebagai dashboard
Kasir
2. | Klik Button Klik Button Masuk KeHalaman | OK
Kembali K embali login




b. Halaman Utama K asir
Tabel 4.20. Blackbox Testing Halaman Utama K asir
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Hasil
No Test Case Kondisi Pengujian | Hasil Keluaran |
Masuk Ke
Masuk Ke
1 ) ) Halaman OK
Klik Ubah Kasir Halaman Ubah
Ubah
Kasir .
Kasr
Masuk Ke
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman
2 Halaman Data | OK
Obat Data Obat
Obat
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman Masuk Ke
3 Halaman Data OK
Stok Obat Data Stok Obat Stok Obat
Klik Menu Data Masuk Ke Halaman Masuk Ke
4 Halaman Data OK
Suppiler Data Suppiler Suppiler
Klik Menu Masuk Ke Halaman Masuk Ke
) i Halaman
5 Transkas Transkas Transkasi OK
Pembelian Pembelian Pembelian
Klik Menu Masuk Ke Masuk Ke
) ) Halaman
6 Transkas Transkasi Transkas OK
Penjualan Penjualan Penjualan




c. Halaman Ubah K asir

Tabel 4.21. Blackbox Testing Halaman Ubah Kasir
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Hasll
No| Test Case | Kondis Pengujian Hasl Keluaran T
es
1 Klik Link Klik Link Ubah Masuk Ke Form OK
Ubah Mengubah data Kasir
2 | Melakukan | Mengisikan DataBaru | Data Admin Berhasil OK
Ubah Data Admin Dengan Diperbaharui
Kasir Mengisi Konfirmasi
Password Benar
d. Halaman Data Obat
Tabel 4.22. Blackbox Testing Halaman Data Obat
N Test K ondis Hasil Hasil
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Menambah Menginputkan Data Obat OK
Data Obat Data Obat Berhasil
Baru Ditambahkan
2 Klik Link Klik Link Ubah| Masuk Ke OK
Ubah
Form
Mengubah
Data Obat
3 Melakukan Klik Button OK| Data Obat OK
Hapus Data .
Obat Berhasil
Dihapus




e. Halaman Data Stok Obat
Tabel 4.23. Blackbox Testing Halaman Data Stok Obat

g Test Kondis Hasil Hasl
Case Pengujian Keluaran Tes
1| Mencetak Klik Cetak Daasiok | K
Data Stok Obat
Obat Berhasil
Dicetak

f. Halaman Suppiler
Tabel 4.24. Blackbox Testing Halaman Data Suppiler

N Test Kondis Hasil Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Menambah Menginputkan | Data Suppiler OK
Data Data Suppiler Berhasil
Suppiler Baru Ditambahkan
2 Klik Link Klik Link Ubah| Masuk Ke OK
Ubah
Form
Mengubah
Data Suppiler
3 Melakukan Klik Button OK Data OK
Hapus Data .
Suppiler Suppiler
Berhasil
Dihapus
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g. Halaman Transaks Pembelian

Tabel 4.25. Blackbox Testing Halaman Data Transkas Pembelian

g Test K ondis Hasil Hasll
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Menambah Menginputkan Data OK
Data Data Pembdian Pembelian
Pembelian Baru Berhas|
Ditambahkan
2 Mencetak Klik Cetak Data OK
Pembelian
Data Berhasil
Pembelian Dicetak
3 Melakukan Klik Button OK Data OK
Hapus Data .
o Delialt Pembelian
Berhasil
Dihapus

h. Halaman Transaks Penjualan

Tabel 4.26. Blackbox Testing Halaman Data Transkas Penjualan

N Test Kondisi Hasil Hasl
Case Pengujian Keluaran Tes
1 Menambah Menginputkan Data OK
Data Data Penjualan e ualan
Penjualan Baru Berhasl|
Ditambahkan
2 Mencetak Klik Cetak Data OK
Penjualan
Data Berhasi|
Penjualan Dicetak
3 Melakukan Klik Button OK Data OK
Hapus Data .
Penjualan Penjualan
Berhasi|
Dihapus
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4.4.3. Kesmpulan Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode blackbox testing secara
kesel uruhan maka dapat disimpulkan bahwa semua fitur pada sistem telah berjalan
sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat

diambil kessmpulan, yaitu:

1. Berdasarkan rumusan masalah pertama maka dapat diberikan kesimpulan
bahwa perancangan Aplikasi Persediaan Obat Pada Apotek Hasanah Berbasis
Website ini menggunakan metode Waterfall. Adapun tahapan metode
Waterfall, pada tahap requirement definition dilakukan analisa untuk
pembuatan sistem melalui observas terhadap sistem yang sedang berjalan serta
melalui wawancara (interview). Tahap system and software design, dilakukan
perancangan sistem yang digambarkan dalam Data Flow Diagram (DFD).
Desain basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Tahap
implementation and unit testing dilakukan pembangunan sistem dari seluruh
desain pada tahapan sebelumnya menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai basis datanya. Tahap integration and system testing dilakukan
pengujian terhadap tiap-tiap unit program yang telah dibuat menjadi satu
kesatuan program menggunakan metode Blackbox testing.

2. Berdasarkan rumusan masalah kedua maka hasil dari penelitian ini berupa
peramalan 4 data obat untuk bulan Januari 2021 menggunakan metode
Weighted Moving Average dengan bobot 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 Periode dan
Sngle Exponential Smoothing dengan penghalusan konstan atau o (alpha)
yaitu 0.2, 0.3, 0.4, 0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9. Data Obatnya yaitu Obat Cataflam
50 mg dimana metode terbaiknya Weighted Moving Average bobot 8 Periode
dengan ramalan 284 Tablet untuk nilai Mean Absolute Deviation atau selisih
nilai aktual dan ramalan sebesar 69 Tablet obat dan Mean Absol ute Percentage
Error 24,92% atau akurasinya 75.08%, Obat Smvastatin 50 mg dimana
metode terbai knya Weighted Moving Average bobot 9 periode dengan ramalan
591 Strip untuk nilai Mean Absolute Deviation atau selisih nilai aktual dan
ramalan sebesar 110 Strip obat dan Mean Absolute Percentage Error 19.47%
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atau akurasinya 80.53%, Obat Super Tetra dimana metode terbaiknya
Weighted Moving Average bobot 9 periode dengan ramalan 347 Strip untuk
nilai Mean Absolute Deviation atau selisih nilai aktual dan ramalan sebesar 70
Strip obat dan Mean Absolute Percentage Error 23.95% atau akurasinya
76.05% kemudian yang terakhir Obat Neo Rheumacyl dimana metode
terbaiknyayaitu Sngle Exponential Smoothing nilai a (alpha) yaitu 0.8 dengan
ramalan 347 Strip untuk nilai Mean Absolute Deviation atau selisih nilai aktual
dan ramalan sebesar 54 Strip obat dan Mean Absolute Percentage Error 14%
atau akurasinya 86%. Dari kedua metode didapat metode Weighted Moving
Average sebagai metode terbaik dimanadari 4 Obat yang dilakukan peramalan
didapat 3 Obat menunjukan metode \Weighted Moving Average yang memiliki
nilai Mean Absolute Deviation terkecil dan nilat Mean Absolute Percentage
Error terkecil dibanding Sngle Exponential Smoothing.

3. Dari hasil perhitungan peramalan penjualan obat Vitamin C dengan nilai Mean
Absolute Deviation atau selisih sebesar 890 Tube obat dan nilai Mean Absolute
Percentage Error yang kecil adalah 44.89% atau akurasinya sebesar 55.1%
dimana data trend kenaikan yang terjadi menunjukan kedua metode tidak
cukup efektif digunakan karena metode Weighted Moving Aver age dan metode
Sngle Exponential Smoothing berdasarkan landasan teori biasanya digunakan
untuk pola data horizontal atau mengandung unsur stationer dimana pola data
ini terjadi bilamana data tidak terlalu berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata.

4. Hasl dari penelitian ini berupa perancangan dan pengembangan Aplikas
Persediaan Obat dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dan
Sngle Exponential Smoothing yang dimana dapat memfasilitasi pihak Apotek
untuk pengolahan data transaksi yang terjadi dan juga dapat menjadi
rekomendasi untuk menentukan persediaan obat periode kedepan dengan

adanya sistem peramalan ini.

5.2.Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikas persediaan
obat ini adalah sebagai berikut:
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1. Seiring berjalannya waktu dan bertambah banyaknya data maka aplikas ini
dapat ditambah dengan Metode Data Mining lainnya misalnya Algoritma
Apriori.

2. Tersediaannya pemberitahuan berbasis sms atau email untuk obat yang akan
habis atau yang akan kadal uarsa.

3. Tersediaannya sistem pembayaran kartu debit dengan menggunakan mesin
EDC (Electronic Data Capture) untuk melakukan transaks pembayaran
pembelian obat.
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